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PENGARUH PELAKSANAAN PELATIHAN PENDAMPINGAN
KURIKULUM 2013 TERHADAP KINERJA GURU PADA SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 25 KOTA PEKANBARU

Oleh : HENDRI

ABSTRAK

Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 sebagai salah satu bentuk upaya
Pemerintah dalam-memberikan .pemahaman dalam /pelaksanaan dan penerapan
kurikulum 2013 agar Kkinerja:guru dapat mengarah kearah/yang lebih.baik lagi
dalam mencapal tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah organisasi. Didalam
proses pendampingan, guru dilatih, dibina dan diamati oleh seorang pendamping
dalam hal ini Instruktur Kota Pekanbaru guna menganalisa sejauhmana
pemahaman yang dapat diserap oleh guru dalam pelaksanaan Kurikulum 2013
pasca pelatihan yang telah diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pelatihan pendampingan kurikulum 2013 terhadap kinerja guru, karena
berdasarkan fenomena dilapangan masih terdapatnya siswa yang tinggal kelas dan
rata-rata nilai kelulusan nasional yang belum maksimal.

Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif yang

dapat diukur oleh beberapa dimensi dari dua variabel dalam penelitian ini, yaitu
pelatihan pendampingan kurikulum 2013 sebagai variabel X dan Kinerja Guru
sebagai variabel Y. Teknik analisis data yang digunakan adalah-regresi linier
sederhana dan hasil.‘penelitian menunjukkan: :» (1) Pelatihan..Pendampingan
Kurikulum 2013 pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 25 Kota
Pekanbaru sudah menunjukkan angka yang optimal, dikarenakan angka total skor
kuesioner dari indikator menunjukkan angka.2429 dan berkisar pada interval
2143-2646 dengan kategori Baik. (2) Kinerja Guru pada Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 25 Kota Pekanbaru sudah “menunjukkan angka yang
optimal, dikarenakan angka total sker kuesioner dari indikator menunjukkan
angka 2414 dan berkisar pada interval 2143-2646 dengan kategori Baik. (3)
Terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 0,472 atau sebesar 47,2% Pelatihan
Pendampingan Kurikulum 2013 terhadap Kinerja Guru pada Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 25 Kota Pekanbaru sisanya sebesar 52,8% dipengaruhi
oleh faktor lain selain Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 ini.

Kata Kunci : Pelatihan Pendampingan 2013, Kinerja Guru



THE INFLUENCE OF 2013 CURRICULUM COACHING TRAINING
IMPLEMENTATION OF TEACHER PERFORMANCE IN THE FIRST
MIDDLE SCHOOL (SMP) STATE 25 PEKANBARU CITY

By : HENDRI

ABSTRACT

The 2013 of Curriculum, Assistance Training as a form of Government

efforts to provide understanding in the implementation and implementation of the
2013 of curriculum.so that teacher performance can lead to a better direction in
achieving the goals set in an organization. In the mentoring process, teachers are
trained, fostered and observed by a mentor in this case the Pekanbaru City
Instructor in order to analyze the extent of understanding that can be absorbed by
teachers in the implementation the 2013 of Curriculum after the training has been
given. This study aims to determine the effect the 2013 of eurriculum assistance
training on teacher performance, because based on the phenomenon. in the field
there are still students living in classes and the average national graduation score
IS not optimal.
The methodology used in this study is a quantitative method that can be measured
by several dimensions of the two.variables in this ‘study, namely the 2013
curriculum assistance training as the X 'variable:and Teacher Performance as the
Y variable. The data analysis technique used is simple linear regression and the
results of the study show : (1) The 2013 of Curriculum Mentoring Training at
Junior High Schools 25 has shewn an optimal number, because the total number
of questionnaire scores from the indicators shows 2429.and ranges from 2143-
2646 in the Good category. (2) Teachers' Performance in Junior High Schools 25
Pekanbaru City has shown an optimal. number, because the total score of the
questionnaire score from the indicator shows the number 2414 and ranges in the
interval 2143-2646 with the Good category. (3) There is a significant influence of
0.472 or 47.2% the 2013 of Curriculum Mentoring Training on the Performance
of Teachers in the Schools, the remaining 52.8% is influenced by other factors
besides this 2013 of Curriculum Assistance Training.

Keywords: 2013 Mentoring Training, Teacher Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Diluar organisasi perkembangan terus berkembang dengan ditandai berbagai
perubahan yang sangat dinami

di beberapa sektor dalam kehidupan, seperti yang kita

lihat pada bidang < ‘ bidang sosial, | Ao b I, dan bidang

teknologi, se stis dari

£ 2

manajemen u perubahan

tersebut serta yang telah
ditetapkan secara i yang perlu

diperhatian adala sia (SDM).

SRy

Manajemen Sum

penting, bahkan be

Manajemen Kinerja merupakan pagi organisasi karena inilah yang
menentukan efektif atau tidaknya organisasi tersebut dan juga mencerminkan ukuran
keberhasilan mencapai tujuan oleh pemimpin dalam mengelola organisasi dan

Sumber Daya Manusianya.
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Dari sudut pandang atau perspektif Manejemen Sumber Daya Manusia (SDM)
disebutkan bahwa aspek penting dalam peningkatan kinerja adalah aspek
pengembangan, termasuk salah satunya adalah aspek program pelatihan. Pelatihan

bagi guru adalah sebuah proses yang mengajarkan tentang pengetahuan dan keahlia

puan guru dalam

melaksanakan ’u&“-"‘ .9 N mampu

Organisasi ialah suatt ; orse an formal, berstruktur dan
terkoordinasi dari sekelompok yang bekerja sama dalam mencapai tujuan

tertentu. Organisasi hanya merupakan alat dan wadah saja.
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3. Prof. Dr. Mr Pradjudi Armosudiro
Organisasi adalah struktur pembagian kerja dan struktur tata hubungan
kerja antara sekelompok orang pemegang posisi yang bekerjasama secara

tertentu untuk bersama-sama mencapai tujuan tertentu.

beberapa a

(Organizati

SNNEN-INAEN
1

.ﬁpﬁhh.
- 3 F

is Carried o

Dari pen da 2 (dua)

Y

pendekatan yang g tidak lain

adalah pendekata au perilaku.

Pendekatan strukt 2hingga dapat

AL

dikatakan pendeka: yang bersifat

o

statis. Organisasi 0

berbagai hal berupa

merupakan organisasi yang memiliki karateristik layanan publik yang dapat kita lihat
dari segi aktivitasnya yaitu memberikan layanan dalam bidang pendidikan. Untuk
menunjang dan meningkatkan kinerja serta kualitas dalam melayani perlu adanya

kegiatan program pelatihan.
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Menurut Mathis (2002), Pelatihan merupakan suatu proses dimana orang-
orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi.
Artinya, program pelatihan merupakan proses untuk memberikan pengetahuan dan

keahlian agar guru dapat terampil dan memiliki sikap yang semakin baik sesuai

dengan yang diharapk \ I pelati a terbantu dalam

dimaksudkan agar pe a uriku . dikan dapat

dilaksanakan secara baik, terenca .+' an | : /a ‘p tang. Pasal 4

lambatnya pada  tahun - ) g mampu

mengimplementasikan Kurikulum 2013 secara merata dan menyeluruh.
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Sebagai perbandingan peneliti menjabarkan Karakteristik antara Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 yang sudah diterapkan sebelumnya dengan
Karateristik Kurikulum 2013 yang sedang diterapkan di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 25 Kota Pekanbaru sebagai berikut :

mengembangk Um se J Sekolah dan

satuan pendid : i kewenangan dan kekua yang luas untuk

pendidikan merumuskan serta mengembangkan program-program yang dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran.


http://www.pendidikanekonomi.com/2013/03/karakteristik-kurikulum-tingkat-satuan.html
http://www.pendidikanekonomi.com/2013/03/karakteristik-kurikulum-tingkat-satuan.html
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3. Kepemimpinan yang Demokratis dan Profesional
Kepala sekolah dan guru-guru sebagai tenaga pelaksana kurikulum
merupakan orang-orang yang memiliki kemampuan dan integrity profesional.

Kepala sekolah adalah manajer pendidikan profesional yang bekerjasama

ekolah berdasarkan

S 0 %

transparal
demikian,

kolahorasi

B. Karateristik

Karateristik kurikulum 2013 sebagai berikut :
1) mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual

dan psikomotorik;
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2) sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman
belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di
sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar;

3) mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya

5) kompete am bent i ang dirinci lebih

lanjut dalz

6) kompete ~ ' anizing elements)
kompetensi das an U ] etensi dan proses pembelajaran

dikemban ot e . akan dalam

karakteristik dari  kurikulum 20
memiliki tujuan atau arah untuk mengembangkan sikap spiritual siswa, sikap sosial
siswa, pengetahuan siswa dan keterampilan siswa sehingga dapat diterapkannya

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan bekal pengalaman belajar yang didapatkan,


http://www.jejakpendidikan.com/search/label/Pendidikan%20Karakter

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

siswa akan menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. Selain
itu, mata pelajaran pada Kurikulum 2013 akan saling memperkuat dan memperkaya
antar yang satu dengan yang lain, begitu juga dengan setiap jenjang pendidikan akan

saling memperkuat dan memperkaya pengetahuan yang ada di dalamnya.

dan warga Nega
berkontribusi pa

dunia.”

AR

Dalam tuj

-y

o
2
o
@
=

=3
=.
=

lebih kreatif, in

keberanian dalam

s


http://www.jejakpendidikan.com/search/label/Pendidikan%20Karakter
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Berdasarkan fenomena di lapangan menunjukkan bahwa guru SMP Negeri 25
Pekanbaru memiliki kinerja yang belum optimal diantaranya :

a. Masih ada guru yang kurang berminat untuk menambah wawasan sebagai

upaya untuk meningkatkan profesionalnya terutama dibidang IT.

d rasa kurang
langkah

e.

f an rombel

operasional yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan
pembelajaran kepada guru yang diberikan oleh tim pendamping (IN, IP, dan 1K) yang

datang ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 25 Kota Pekanbaru.
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Program pendampingan ini bertujuan sebagai upaya meningkatkan penguatan
materi dalam memahami konsep Kurikulum 2013 serta memahami penerapannya di
lapangan agar dapat membantu mengatasi berbagai kendala yang muncul pada saat
pelaksanaan kegiatan tersebut di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 25 Kota
Pekanbaru.

Pelak

dukungan da
pemberian da
pendampingan. Berke engan te Al n..Pendampingan
Kurikulum 2013 geri 25 Pe g € ] terpilih untuk

dapat menerapk a elatihan pe +' ; ':' a Kan dan peneliti

ingin melihat sej: ang !  teth: »' ; <inerja oL P Negeri 25
Pekanbaru serta seba - S i m’ aran bantuan
pemerintah  untuk laporan
pelaksanaan kegiata tersebut antara
lain :
A. Sasaran

Sasaran kegiatan Pendamp a Kurikulum 2013 Jenjang

SMP di SMP Negeri 25 Pekanbaru adalah sekolah pelaksana Kurikulum 2013

Tahun 2017 dengan jumlah peserta 55 orang.

10
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B. Pembiayaan
Sumber pembiayaan kegiatan Pendampingan Sekolah Pelaksana Kurikulum 2013
Jenjang SMP di SMP Negeri 25 Pekanbaru bersumber dari APBN yang

disalurkan olen LPMP Riau ke SMP Negeri 25 Pekanbaru.

hal membiayai ‘pelaksanaa 0 i ah Pelaksana
Kurikulum 2013 seba a me K memahami
konsep Kurikulu agar dapat
membantu menga anaan kegiatan
tersebut di Sekola

D. Bentuk Kegié

)

%)
24
=
=4
@D
=
>
@D
=
=4
D
B\
¢
«Q
D
>
>
w
@D
>
=
[}
@D

=
<3
@D
=
=
D
5
(%2}
@
o
QD
>
<
=
@D
=
vy
=
[%2]
QD
S
QD
x
QD
=

Pembelajaran dengan urutan sebagai berikut :

11
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1. Tahapan Perencanaan (In-Service)
Tahapan ini  melakukan kegiatan bagi guru dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan diperiksa nantinya oleh

Instruktur. Kemudian Instruktur nantinya akan mempersiapkan instrumen

analisis, yang ke Z: kan  pembinaan dan

pengembangan.

sebagai berikut :

In-Service 1 = On-Service 1

In-Service 2 = On-Service 2

12
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E. Realisasi Jadwal Kegiatan

Tabel 1 : Kegiatan In 1

Nama Sekolah

yang
didampingi

. . Jumlah | Tanggal Tempat
No. | Nama Pendamping Instansi Peserta | Pelaksanaan | Pelaksanaan
1 Jamaliah, M.Pd.| SMPN 14 Pekanbaru
2 VIPN 27 Pekanbaru
SMPN 25
3 /
‘_‘h‘ Pekanbaru
4 Edi |
=
5 Dar
"
LA
No nda Tempat
fo) Pelaksanaan
1 iah. M
e
2 anniye
& SMPN 25
3 _
Pekanbaru
4
5

SMPN 25

PEKANBARU

Tanggal Pelaksanaan

1. Jamaliah, M. K 14 Pekanbaru

2. Dra. Hanniyah SMPN 27 Pekanbaru

3. Zulkifal, M.Pd SMPN 8 Pekanbaru

18/09/2017

19/09/2017

20/09/2017
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Tabel 4 : Kegiatan On 2

Nama Sekolah Nama Instruktur | . Tanggal
. o : nstansi
yang didampingi Pendamping Pelaksanaan

SMPN 25 1. Jamaliah, M.Pd.I | SMPN 14 Pekanbaru 09/10/2017

PEKANBARU |2. Dra. Hanniyah SMPN 27 Pekanbaru 10/10/2017

11/10/2017

F.

Negeri 25
Pekanbarudiperoleh a ah ah dids Instruktur
Kota di sekolah nbaru Kota

Pekanbaru berju

Perlu disada g | mengaja di pebankan kepada
guru bukanlah p didik yang
memiliki potensi ayanan yang
beragam pula. Dis a pada peserta
didik menjadikan p 0 gar tidak terjadi
berbagai permasalahan 'lﬂ‘ da akhirnya akan
berpengaruh terhadap hasil be

14
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah Pelaksanaan Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 di SMP

3. i a . ati i 2 Terhadap

2. Untuk mengeta da ‘ ' geri 25 Kota

Pekanbaru
3. Untuk menget al : an  Pendampingan
a Pekanbaru

1.4 Manfaat Penelitian

sebagai berikut :

15



a. Manfaat Akademik
Memberikan pengetahuan bagi penulis tentang pengaruh pelatihan
pendampingan Kurikulum 2013 terhadap kinerja Guru di SMP Negeri 25 Kota

Pekanbaru yang diharapkan mampu membantu memperlancar proses

guna

2013 agar

sebagai bahan

P Negeri 25

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

khususnya bidang pelayanan publik
3. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian

dengan objek yang sama.

16
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1  Tinjauan Pustaka

Pada kajian di bab iniypeneliti akan memaparkan berbagai macam teori — teori

2.1.1 Adminis
Menurut kedua dari

tiga dasar teori g dibiaskan

pada praktek birokrasi
memberikan penje S€C3 administrasi
merumuskan strate i administrasi
Menurut Hick dan p dasar model
birokrasi secara desk ektif, buktinya

Secara etimologi istilah administras pahasa Inggris yakni dari kata
administration yang bentuk infinitifnya to administer., kata to administer diartikan

sebagai to manage (mengelola) atau to direct (menggerakkan).

17
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Menurut Suprayogi 2011:2, “Administrasi adalah dua orang atau lebih yang
bersatu guna mencapai tujuan secara bersama-sama” Sedangkan menurut Siagian,
2008, “Administrasi adalah keseluruhan proses pelaksanaan kegiatan yang dilakukan

olen dua orang atau lebih yang terlibat dalam suatu bentuk usahan kerja demi

1.

Menurut . 5 mpit merupakan

penyusunan dan pe erta info i S ‘ an_maksud untuk

menyediakan ke secara
keseluruhan dan _ atu sama lain. Da ' ng dimaksud
berhubungan den S : tern maupun
ekstern”.

Menurut Handaya ) . asi dalam arti

L
sempit yaitu berasal elanda) yaitu meliputi
&

kegiatan : catat mencatat, n, ketik mengetik, agenda
dan sebagainya yang bersifat ucial work. Jadi, tata usaha

adalah bagian kecil dari kegiatan administrasi dalam arti luas.

18
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2. Administrasi Dalam Arti Luas
Menurut Silalahi, 2005 : 7, Administrasi dalam arti luas merupakan kegiatan
kerja sama yang dilaksanakan oleh sekelompok orang berdasarkan pembagian kerja

sebagaimana ditentukan dalam struktur dengan mendayagunakan sumber-sumber

yaitu :

a. Proses
b. Fungsi, dan

c. Kepranataan (I

Dilihat da I merupakan
keseluruhan pro pengaturan,
penggerakan/bim A engawe 3 ; paian tujuan.
Untuk mencapai s lu, kemudian

mengatur/menentukan b : i itu lalu

berarti keseluruhan tindakan (aktivitas) yang harus dilakukan dengan sadar oleh
seseorang atau kelompok organisasi yang berkedudukan sebagai “administrator” atau

yang menduduki manajemen puncak suatu organisasi.
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Berdasarkan pendapat ahli yang tersebut diatas dapat penulis simpulkan
bahwa adminisrasi merupakan aktivitas yang terdiri dari proses, fungsi dan organisasi

yang digunakan dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.

2.1.2 Organisasi

orang-orang be
terkoordinasi, k
telah ditetapkan.

Organisas

dikemukan oleh Robbins : 2000. Dijelaskan bahwa : “an organization is a
consciously coordinated social entity, with a relatively indentiviable boundry, that
functions on a relatively continuous basis to acvhieve a common goal or set of

goals”.

20



Dari paparan tersebut diatas, terlihat sudut padang yang berbeda, Thompson
dalam Thoha (1992), menjelaskan bahwa organisasi dengan penekanan pada tingkat
rasionalitas dalam kerjasama yang saling terkoordinasi, dengan menekankan
pentingnya pembagian tugas sesuai keahlian masing-masing anggota organisasi.
Sedangkan menurut Robbins (2000);-menjelaskan bahwa organisasi sebagai kesatuan
sosial, yaitu terdiri dari orang atau kelompok orang yang berinteraksi satu sama lain.
Pola interaksi yang diikuti oleh. .anggota- organisasi tidak timbul begitu saja,
melainkan telah dipikirkan terfebih dahulu.

Organisasi menurut Robbins (2000) juga merupakan tata hubungan sosial.
Dalam hal ini seorang individu melakukan proses interaksi dengan sesamanya
didalam organisasi, baik antara pimpinan dan anggota maupun antar anggota sendiri.
Organisasi mempunyai pembatasan-pembatasan tertentu. Setiap anggota organisasi
melakukan hubungan interaksi dengan yang lainnya tidaklah didasarkan atas
kemauan sendiri, melainkan dibatasi oleh peraturan tertentu.

Sedangkan menurut Thompson dalam Thoha (1992) Organisasi merupakan
suatu kumpulan tata aturan. Dengan adanya tata aturan setiap organisasi dapat lebih
mudah dibedakan suatu organisasi dengan kumpulan kemasyarakatan.

Dilanjutkan juga oleh Thompsen dalam Thoha (1992) Organisasi merupakan
suatu kerangka hubungan yang berstruktur, yang didalamnya berisi wewenang,
tanggung jawab dan pembagian kerja untuk menjalankan suatu fungsi tertentu,

adanya tingkatan mulai dari pimpinan sampai pada bawahan atau staf.
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Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa orang-orang yang terlibat
dalam organisasi harus tunduk dan patuh pada suatu aturan untuk menjalin kerjasama
yang baik dan saling berinteraksi dalam upaya mencapai suatu tujuan bersama.

Menurut James A.F Stoner (1996:113) langkah-langkah dalam proses
pengorganisasian terdiri«dari lima langkah sebagai berikut
1. Memperinci seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan

organisasi. Karena organisasi itu-dibenttk  berdasarkan suatu tujuan, maka kita
harus merinci seluruh pekerjaan yang akan dilakukan agar dalam proses
pencapaian tujuan bisa sesuai dengan apa yang dikerjakan dalam organisasi.

2. Membagi pekerjaan ke dalam aktivitas-aktivitas yang secara logis dan
menyenangkan dapat dilakukan oleh seseorang atau oleh sekelompok orang.
Biasanya dalam organisasi yang telah merinci pekerjaan apa yang akan dilakukan,
organisasi tersebut akan membagi pekerjaan tersebut ke dalam bidang-bidang
tertentu, dengan kata lain yaitu-pekerjaan dikelompokan sesuai kualifikasinya lalu
di bagi ke dalam bidang-bidang dalam organisasi. Bidang-bidang itu yang akan
mengerjakan tugas tersebut.

3. Mengkombinasikan pekerjaan anggota organisasi dalam cara yang logis dan
efisien. Setelah dibagi pekerjaan, maka perlu.dibagi bagian-bagian atau divisi-
divisi organisasi untuk melaksakan pembagian pekerjaan tersebut.

4. Penetapan mekanisme untuk mengkoordinasi pekerjaan anggota organisasi dalam
satu kesatuan yang harmonis. Setelah berhasil membagi pekerjaan sesuai bidang

organisasi, maka perlu dilakukan koordinasi antar bidang dan pengurus organisasi

22



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

agar mempermudah pelaksanaan pekerjaan. Terkadang ada suatu bidang dalam
organisasi yang akan membutuhkan sumber daya yang sama atau data yang sama,
itulah perlunya koordinasi.

5. Memonitor efektivitas organisasi dan pengambilan langkah-langkah penyesuaian

2.1.3 Manaje

Salih, 1989 menjelaske ) Manajemer nting dalam
menggerakan segala:s er daya o i .' . - ; secara efektif
dan efesien. Kare ala SUa : acam aktifitas

yang telah direncanake ol ¢ ekali de najemen, dan

efektif. Agar hal tersebut dapat tercapai, maka diperlukan pengaturan yang baik,
demikian juga kegiatan atau pelayanan bidang pendidikan memerlukan pengaturan

yang baik, agar tujuan tiap kegiatan atau program itu dapat tercapai dengan baik pula.
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Menurut Salih : 1989, Manajemen adalah sebuah proses untuk mengatur
sesuatu yang dilakukan oleh sekelompok orang atau organisasi untuk mencapai
tujuan organisasi tersebut dengan cara bekerja sama memanfaatkan sumber daya yang

dimiliki.

pengkoordinasia
sasaran secara efisie : A mencapai tujuan
sesuai perencanai
teroganisir.

Dalam bu

kegiatan orang lain.
Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen itu
merupakan suatu kemampuan dan keterampilan untuk mempengaruhi dan mengatur

orang lain, diarahkan atau dikelompokan kepada sasaran yang telah ditentukan

terlebih dahulu, baik berupa sumber daya manusia atau sumber daya lainnya melalui
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tindakan-tindakan berantai dari mulai perencanaan, pengorganisasian, penggerakan
dan pengawasan. Dengan demikian diharapkan tujuan itu dapat dicapai dengan cepat,
tepat serta sesuai dengan rencana.

pengertian manajemen menurut, Melayu S.P. Hasibuan, 1995:3 adalah :

human being a
“Manajemen me w N
perencanaan, pe
untuk menentuke

pemanfaatan sum

Dari papar dalah proses

S AANERTER

v
o
=

yang sistematis, emanfaatkan
sumber daya manus
ditentukan lebih dah

Menurut James

-
w
o
D
QD
3
3
D
3
O
[
=1

suatu perencanaan, pengorga ; emimpin berbagai usaha
dari anggota entitas/organisasi dan jug gunakan semua sumber daya yang
dimiliki untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Pendapat dari James A.F Stoner tersebut menyebutkan bahwa manajemen

mempunyai tujuan yang ingin dicapai, manajemen dilakukan oleh dua orang atau
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lebih yang mempunyai tujuan yang sama. Kegiatan manajemen yang baik
dilaksanakan dengan koordinasi yang baik dimulai dari perencanaan sampai
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki.

Menurut T. Hani Handoko, ada tiga alasan utama mengapa manajemen

diperlukan:

1.

2. i ' a-dipe ' angan antara
pihak yang

3 suatu kerja

memanfaatkan baik ilmu maupun seni untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya”.
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Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen diartikan
sebagai suatu proses, yaitu serangkaian tindakan, kegiatan, atau pekerjaan yang
mengarah kepada beberapa sasaran tertentu melalui pemanfaatan baik berupa ilmu

maupun berupa seni seperti, kemampuan dan kemahiran dalam mengerjakan tugas-

2.1.4 Manaje

merupakan
salah satu faktor sasi. Tujuan
organisasi akan t arena itu berbagai
pendekatan manaj olaan : daya manusia
yaitu dengan memp manusia yang

sebagai berikut :
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“Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan
pengendalian upaya anggota organisasi dan penggunaan seluruh sumber daya

organisasi lainnya demi tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan”.

Sedangkan menurut Wayne F. Cascio yang dikutip oleh Bambang Wahyudi

Daya Manusia, a
“Manajemen Su atau proses
memperoleh, m umber daya
manusia yang te pribadi yang
bersangkutan”.

Menurut

perusahaan, karyawan, dan masyarakat”.
Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen sumber
daya manusia merupakan ilmu dari seni yang mengatur hubungan dan peran tenaga

kerja yang saling berinteraksi antara perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian
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fungsi manajemen secara efektif dan efesien dengan mewujudkan tujuan individu,

karyawan dan masyarakat yang telah ditetapkan.

2.1.5 Kinerja

a. Pengertian Kinerja

“.....output drive
keluaran dari su inerja dapat
diartikan sebagai il-hasil kerja
atau unjuk kerja.

Selain itu

Menurut Wibowo (2010: 7 asal dari pengertian perfortmance
yaitu sebagai hasil kerja atau prestasi kerja.Namun kinerja mempunyai makna yang
lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagai mana proses pekerjaan

berlangsung. Dengan demikian kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil
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yang di capai dari pekerjaan tersebut.atau apa yang di kerjakan dan bagai mana
mengerjakannya.
Menurut Mangkunegara (2001:67) kinerja adalah hasil kerja secara

kualitasdan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan

tugasnyasesuai  dengan C ja an epadanya. Tinggi

rendahnyaking

Pemberianpeng
Kinerja seseoran

Menurut Ma 3 : (0 uran Kinerja
merupakan bagia
publik maupun swaste j : «: »' ‘ di sektor publik
menurut Martinis

1)

2)

Pengukuran kinerja merupakan sarana untuk pembelajaran pegawai tentang bagai

mana seharusnya mereka bertindak,dan memberikan dasar dalam perubahan
prilaku,sikap, skill atau pengetahuan kerja yang harus di miliki pegawai untuk

mencapai hasil kerja yang terbaik.
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3)

4)

5)

6)

Memperbaiki kinerja periode berikutnya.
Pengukuran kinerja dilakukan sebagai sarana pembelajaran untuk perbaikan
kinerja di masa yang akan datang. Penerapan system pengukuran kinerja dalam

jangka panjang bertujuan untuk membentuk budaya berprestasi di dalam

organisasi.Untuk m - mosfir itu di pe aikan kinerja secara
terus mene ‘ “\““ ..‘

Memberi imati ala
pemberian
Pengukuran Kine : ¢bagi manajer

untuk me

Menciptakan akuntabilitas publik.
Pengukuran kinerja merupakan salah satu alat untuk mendorong terciptanya
akuntabilitas publik. Kinerja tersebut harus diukur dan dilaporkan dalam bentuk

laporan kinerja.Pelaporan informasi kinerja sangat penting baik bagi pihak
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internal maupun eksternal. Bagi pihak internal,manajer membutuhkan laporan
kinerja dari sifatnya untuk meningkatkan akuntabilitas manajerial dan

akuntabilitas kinerja,bagi pihak eksternal,informasi kenerja tersebut di gunakan

untuk mengevaluasi kinerja organisasi, menilai tingkat transparansi dan

mengetahui da

mengelolah dan
harus memiliki
keterampilan me

telah terumuskan

%\\ﬁ\‘i\ﬁ‘%\

Peningkatan

=
=
Q,
>
5
QD
>
O
D,
2
o
QD
N
D
QD
<2}
=0
3
D
>
[
=
[
]

[72]
D
[72]
@D
o
=
QD
>
«
o
@
=
o
QD
[72]
QO
=
x
QD
>

diperoleh seseorang dari perbuatannya.
Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja atau prestasi kerja
merupakan hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku, dalam kurun

waktu tertentu berkenaan dengan pekerjaan serta perilaku dan tindakannya.
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b. Pengertian Kinerja Guru
Menurut Sahertian sebagaimana dikutip Kusmianto (1997: 49) dalam buku
panduan penilaian kinerja guru oleh pengawas menjelaskan bahwa: “Standar kinerja

guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti: (1)

Sisdiknas pasal
profesional yan
menilai hasil pe
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama ndidik pada
perguruan tinggi.

Keteranga

>

tentang Guru dan

guru tersebut yang diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar merupakan bentuk
Kinerja guru. Pendapat lain diutarakan Soedijarto (1993) menyatakan ada empat tugas

gugusan kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang guru.
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Kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang guru yang tertuang dalam
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, vyaitu: (1)
merencanakan program belajar mengajar; (2) melaksanakan dan memimpin proses
belajar mengajar; (3) menilai kemajuan proses belajar mengajar; (4) membina
hubungan dengan peserta didik. Sedangkan berdasarkan Permendiknas No. 41 Tahun
2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Menengah dijabarkan beban
kerja guru mencakup kegiatan . pokok: {1)- 'merencanakan pembelajaran; (2)
melaksanakan pembelajaran; “(3) menilai hasil pembelajaran; (4) membimbing dan
melatih peserta didik; (5) melaksanakan tugas tambahan.

Di dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen juga
dijelaskan Alat penilalan kemampuan guru, meliputi: (1) rencana pembelajaran
(teaching plans and~materials) atau disebut dengan RPP(Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran); (2) prosedur pembelajaran (classroom procedure); dan (3) hubungan
antar pribadi (interpersonal skill)Proses belajar mengajar tidak sesederhana seperti
yang terlihat pada saat guru menyampaikan materi pelajaran di kelas, tetapi dalam
melaksanakan pembelajaran yang baik seorang guru harus mengadakan persiapan
yang baik agar pada saat melaksanakan pembelajaran dapat terarah sesuai tujuan
pembelajaran yang terdapat pada indikator keberhasilan pembelajaran.

Kinerja guru menurut Sahertian sebagaimana dikutip Kusmianto : 1997 adalah
persepsi guru terhadap prestasi kerja guru yang berkaitan dengan kualitas kerja,

tanggung jawab, kejujuran, kerjasama dan prakarsa.
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Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Kkinerja guru merupakan
hasil pekerjaan atau prestasi kerja yang dilakukan oleh seorang guru berdasarkan
kemampuan mengelola kegiatan belajar mengajar, yang mencakup perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan Penilaian pembelajaran.

C.

beberapa

faktor yang
individu tenaga c ' ukungan yang
diterima. 4) Kebera kerjaan ya gan mereka
dengan organisas

Sedangkan  me 50 ; '_._ a am Wikipedia
menjelaskan ada ktor y ; 1h te . “Tiga faktor tersebut

adalah: 1) Fakto

Selanjutnya menurut pendapat yang dikemukakan oleh Surya (2004: 10)
tentang faktor yang mempengaruhi kinerja guru kepuasan kerja yang berkaitan erat

dengan kesejahteraan guru. Kepuasan ini dilatar belakangi oleh beberapa faktor
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antara lain : (1) imbalan jasa, (2) rasa aman, (3) hubungan antar pribadi, (4) kondisi
lingkungan kerja, (5) kesempatan untuk pengembangan dan peningkatan diri”.
Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa banyak terdapat faktor-

faktor yang menentukan tingkat kinerja guru selain dari Pemberian Pelatihan

d.

kan suatu
proses yang bert . 3 ! nerja guru satu
dengan tingkat Kine yang ' ngke ﬁ‘ standar yang

telah ditetapkan.

(performance a S ) : Janisasi-organisasi
mengevaluasi atau

Masih men s erja pada dasarnya

perilaku orang lain melalui pernyataan perilaku dalam suatu kontinum atau kategori
yang memiliki makna atau nilai.
Menilai kinerja guru menurut Hani Handoko : 1994, adalah suatu proses

menentukan tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pokok
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mengajar dengan menggunakan patokan-patokan tertentu. Bagi para guru, penilaian
kinerja berperan sebagai umpan balik tentang berbagai hal seperti kemampuan,
kelebihan, kekurangan dan potensinya. Bagi sekolah hasil penilaian para guru sangat

penting arti dan perannya dalam pengambilan keputusan.

e.

kelemahan yang
umpan balik kepa

Menurut gkupa /  dari pe rja karyawan
adalah: (1) perbai

(4) kebutuhan pel

tenaga pendidikan: “Penilaian tenaga pendidikan biasanya difokuskan pada prestasi
individu, dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah. Penilaian ini tidak hanya
penting bagi sekolah, tetapi juga penting bagi tenaga kependidikan yang

bersangkutan. Bagi para tenaga kependidikan, penilaian berguna sebagai umpan balik
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terhadap berbagai hal, kemampuan, ketelitian, kekurangan dan potensi yang pada
gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana, dan pengembangan
karir. Bagi sekolah, hasil penilaian prestasi tenaga kependidikan sangat penting dalam

mengambil keputusan berbagai hal, seperti identifikasi kebutuhan program sekolah,

penerimaan, pemiliha balan dan aspek
lain dari secara
keseluruhan”.

Dari paparan diata a s ilai 2rja penting
dilakukan untuk perbe : : 2 h dalam hal
menyusun kembali re a ata i oL Penilaian yang
dilakukan dapat
kinerjanya. Selai nenilaia : ol ». ar U gury mengenal tugas-
tugasnya secara le i i P8 aran seefektif
mungkin untuk ke A c 3 : : enuju guru yang

profesional.

Menurut Stooner yang dikutip oleh Sulistyorini dalam buku manajemen
pendidikan  islam, manajemen diartikan sebagai proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi
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dan pengguna sumber daya- sumber daya organisasi lainnya agar dapat mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Sedangkan Menurut Melayu S. P. Hasilbuan yang dikutip oleh Saefullah
dalam buku manajemen pendidikan islam, manajemen merupakan ilmu dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber. daya manusia secara efektif, yang didukung
sumber-sumber lain dalam organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Sementara itu,
Kinerja berasal dari pengertian performance,- diartikan sebagai hasil kerja atau
prestasi kenerja. Kinerja mempunyai makna yang luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi
termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung (implementasi dari rencana yang
telah disusun) untuk mencapai suatu tujuan organisasi. Kinerja adalah tentang
melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah
tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya.

Menurut Armstrong dan Baron, yang dikutip oleh Wibowo dalam buku
manajemen kinerja, Kinerja merupakan hasil pekerjaan, yang mempunyai hubungan
kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan
kontribusi ekonomi.

Menurut para ahli yang dikutip oleh Uhar Suharsaputra, manajemen kinerja
menurut Bacal adalah komunikasi. yang berlangsung terus menerus, yang
dilaksanakan berdasarkan kemitraan, antara seorang karyawan dengan penyelia
langsungnya. Sedangkan menurut Wibowo manajemen Kkinerja merupakan gaya
manajemen dalam mengelola sumberdaya yang berorientasi pada kinerja yang

melakukan proses komunikasi secara terbuka dan berkelanjutan dengan menciptakan
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visi bersama dan pendekatan strategis secara terpadu sebagai kekuatan pendorong
untuk mencapai tujuan organisasi.
Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen Kkinerja

merupakan suatu proses yang dapat mendorong pada pengembangan dan peningkatan

kinerja ke arah yang | I 3 omunikasi yang

\
berkesinambungan antara m“‘ .eo apa yang

pegawai, tujuan galir dari atas kebawah, sedangkan tanggt vab bergerak dari

bawah ke atas. Dic

Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk meningkatkan
Kinerja organisasi, tim dan individu dalam suatu keterkaitan, agar mencapai tujuan

organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya dalam kurun waktu tertentu.
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2) Manfaat Manajemen Kinerja

Menurut Sheila J. Costello, yang dikutip oleh Lijan Poltak dalam buku kinerja
pegawai, Manajemen kinerja dapat memberikan keuntungan ke berbagai pihak, baik
manajer, pegawai, maupun perusahaan.

Menurut Wibowe manfaat kinerja bagi organisasi antara lain: menyesuaikan
tujuan organisasi dengan tujuan. tim dan individu, memperbaiki. kinerja,
meningkatkan komitmen, mendukungenilai-hilai /inti; memperbaiki proses pelatihan
dan pengembangan, meningkatkan dasar pelatinan dan pengembangan berkelanjutan,
mengusahakan basis perencanaan karir, membantu menahan pekerja terampil untuk
tidak pindah, mendukung inisiatif kualitas total dan pelayanan dan pelayanan
pelanggan, dan mendukung perubahan budaya.

Menurut Wibowo Manfaat manajemen kinerja bagi manajer antara lain:
mengusahakan klarifikasi Kkinerja dan harapan prilaku, menawarkan peluang,
menggunakan waktu' secara berkualitas, memperbaikis kinerja tim" dan individual,
mengusahakan penghargaan non finansial bagi staf, mengusahakan dasar untuk
membantu pegawai yang. kinerjanya rendah, digunakan untuk mengembangkan
individu, mendukung kepemimpinan atasan, proses motivasi dan pengembangan tim,
mengusahakan kerangka kerja “untuk  meninjau- kembali kinerja dan tingkat
kompetensi. Sedangkan manfaat manajemen kinerja bagi individu antara lain:
memperjelas peran dan tujuan, mendorong dan mendukung untuk bekerja dengan
baik, membantu untuk mengembangkan kemampuankerja, menggunakan waktu

sebaik mungkin, menjadi landasan untuk pengukuran kinerjanya.
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C. Siklus Manajemen Kinerja
Menurut Blanchard dan Garry Ridge, yang dikutip oleh Wibowo dalam buku
manajemen Kinerja, siklus manajemen Kkinerja terdiri dari 3 bagian, yaitu

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

1)

n kinerja
Menurut Bacal, ya Kinerja,
perencanaan Ipaka es d ] ajer ‘, a bersama
merencanakan mendatang,
mendefinisikan b erencanakan

yakni: yang

als and plans,

kemudian langkah , tahap yang
keempat goal and p on. Sedangkan
menurut Blanchard d owo dalam buku
manajemen Kinerja, dala tujuan, sasaran dan
standar kinerja. a) Menetapka I proses manajemen Yyang

memastikan bahwa setiap pekerjaan individual tahu peran apa yang harus mereka
lakukan dan hasil apa yang perlu mereka capai untuk memaksimumkan

kontribusinya.
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2) Pelaksanaan Kinerja

Menurut Terry yang dikutip oleh Syaiful Sagala dalam buku manajemen
strategik, menggerakkan merupakan aktivitas merangsang anggota kelompok agar
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.

Pada tahap pelaksanaan Menurut Terry yang dikutip oleh Syaiful Sagala
dalam buku manajemen strategik, manajer mengamati dan memonitor kinerja
orangnya, memuji kemajuan dan mengarahkan-ulang.apabila diperlukan. Sehingga
dalam hal ini, kepala sekolah sebagai Manager dan Pemimpin pendidikan di
sekolahnya berhak dan perlu memberikan arahan, bimbingan, dukungan, dan teguran
kepada bawahan dalam hal guru dan tenaga lainnya, jika ada kegiatan yang tidak
sesuai dengan jalur — jalur yang telah ditetapkan. Namun demikian, bimbingan dan
arahan jangan sampai membuat guru dan tenaga lainnya menjadi. amat terkekang
dalam melaksanakan kegiatan, sehingga tidak mencapai sasaran.

3) Evaluasi kinerja

Menurut Dessler yang dikutip oleh Sudarmanto dalam buku kinerja dan
pengembangan kompetensi SDM, Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi suatu
rencana pengelola harus melakukan evaluasi. Evaluasi.kinerja merupakan proses
mengevaluasi pekerja pada berbagai. dimensi“.yang berkaitan dengan pekerjaan.
Menurut Bacal, yang dikutip oleh Wibowo dalam buku manajemen kinerja, evaluasi
kinerja merupakan proses untuk menilai dan mengevaluasi kinerja perorangan.
Evaluasi kinerja merupkan tahapan yang penting dalam manajemen kinerja. Evaluasi

kinerja dapat dilakukan oleh pegawai itu sendiri (self-assessment) ataupun oleh
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pimpinan. Karena pemimpin perlu menggali data dan informasi yang akurat yang
berkaitan dengan kinerja pegawai. Agar dilakukannya evaluasi kinerja mendapatkan
hasil yang baik, pemimpin melakukan review karena review bisa menjadi gambaran

akan kondisi kinerjapegawai sehingga dapat menjadi salah satu informasi untuk

penilaian kinerja.

meliputi: (1), p # n a eni { erja aktual

AL

q‘«;‘h\
[ : /)
QD
5
U j
5 2
QD
3 =
5 E
= g

Secara sing
manajemen yang
kepentingan-kepenting

tujuan individu dan organ
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2.1.7 Pengertian Pelatihan
a. Pelatihan

Pengertian pelatihan menurut Andrew E. Sikula yang dikutip oleh
Mangkunegara (2005) adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang
mempergunakan prosedur sistematik-dan terorganisir.dimana pegawai non manajerial
mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas.

Sedangkan menurut Rivai_(2004) Pelatihan ;merupakan Bagian pendidikan
yang menyangkut proses belajar untuk memperolehdan meningkatkan keterampilan
diluar sistem pendidikan yang berlakudalam waktu relatif singkat dengan metode
yang lebih mengutamakanpada praktek dari pada teori.

Program pelatihan (training) menurut (Umar, 2004:12) merupakan program
memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan Kkerja
tertentu untuk kebutuhan sekarang sedangkan pengembangan bertujuan untuk
menyiapkan pegawainya siap memangku jabatan tertentu di_masayang akan datang.
Program latihan dan pengembangan bertujuan antara lain untuk menutupi gap antara
kecakapan karyawan dengan permintaan jabatan, selain itu juga untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kerja untuk karyawan dalam mencapai sasaran kerja.

Sedangkan menurut Saondi dan Suherman, 2010:79 menjelaskan untuk
meningkatkan profesionalisme guru, perlu dilakukan pelatihan dan penataran yang
intens pada guru. Pelatihan yang diperlukan adalah pelatihan yang disesuaikan
dengan kebutuhan guru, yaitu pelatihan yang mengacu pada tuntutan kompetens

guru.
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Menurut Barnawi dan Arifin (2014:80) Pelatihan digunakan untuk menangani
rendahnya kemampuan guru. Program pelatihan harus diberikan berdasarkan
kebutuhan. Artinya, jenis pelatihan yang diprogramkan harus sesuai dengan jenis

kemampuan apa saja yang masih rendah. Pelatihan akan berlangsung optimal jika

Pelatihan sangat

cocok bagi g ‘ E‘.m.\“ .a ‘

cara atau pros

meningkatkan ke
b. Tujuan Pela

Menurut
efektif dapat dila
1. Analisis kebutu

menganalisis  keterampila

meningkatkan kinerjanya
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2. Merancang instruksi
Bertujuan untuk memutuskan, menyusun, dan menghasilkan isi program
pelatihan, termasuk modul. latihan dan aktivitas, yang menggunakan teknik dengan

pelatihan kerja langsung dan mempelajarinya dibantu dengan computer

Progran atihan enyajikannya ‘ ang bisa

mewakilinya.

4. Implementa:
Impleme yang telah
divalidasi dan diteta

5. Evaluasi dan

pengetahuan dan keterampilan ialah dengan menjadikan sekolah sebagai organisasi
pembelajar (learning organization). Organisasi pembelajar adalah organisasi yang
terus mentransformasi diri dalam artian tidak pernah berhenti untuk belajar,

beradaptasi dan berubah demi menjawab tantangan zaman.
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Menurut Sunarto & Sahedhy dalam Sunyoto (2012: 140), beberapa manfaat

pelatihan antara lain :

a. Meningkatkan produktivitas dalam kuantitas dan kualitas.
b. Meminimalkan waktu belajar karyawan.
C.
d.
an untuk
meningkatkan itas dalam

C.

melakukan rancanga )0 : akukan. Kegiatan

pelatihan dapat dii

d.

a. Menganalisis kebutuhan pelatihan.
b. Merancang keseluruhan program pelatihan.
c. Mengembangkan, menyusun dan membuat materi pelatihan.

d. Mengimplementasikan atau menerapkan program pelatihan.
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e. Menilai atau mengevaluasi efektivitas materi.
Menurut Mulyasa, 2014:7 , Pendidikan dan pelatihan yang dilakukan terhadap
guru dan tenaga kependidikan lainnya dilakukan agar mereka dapat memerankan

tugas dan fungsinya dengan baik dalam implementasi krurikulum 2013, serta

engertian  pola

sistem, cara

kerja, bentuk (strukt ; : esia adalah bentuk

berasal dari kata Kkerja
“mendampingi” yaitu suatu kegiatan menolong yang karena sesuatu sebab butuh
didampingi. Sebelum itu istilah yang banyak dipakai adalah “Pembinaan”, karena

kata pendampingan menunjukkan kesejajaran (tidak ada yang satu lebih dari yang
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lain), yang aktif justru yang didampingi sekaligus sebagai subyek utama,
pendampingan lebih bersifat membantu saja.
Menurut Suharto (2005 : 93) menjelaskan bahwa pendampingan merupakan

satu strategi yang sangat menentukan keberhasilan program pemberdayaan

masyarakat, dengan menemps eNna endan 0 berperan sebagai

)

fasilitator, kom

Sedangkan me

lebih mengutam

T\ K/ )

t‘\\‘ﬁ\r’ﬁ\

Dari papa pingan yang

adalah cara atau kita artikan
seperti halnya pe potensi yang

dimiliki seseoran dibidangnya.

)

b. Tujuan pe

adalah mengembangkan daya upaya untuk meningkatkan potensi sumber daya

manusia (SDM) agar menjadi lebih baik lagi.
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C. Metode pendampingan
Menurut Bintan (2010), Didalam proses pelaksanaan pendampingan harus
memiliki metode Pendampingan yang harus disesuaikan dengan keadaan guru yang

harus didampingi, metode pendampingan yang dapat digunakan sebagai berikut :

a) Konsultasi

Konsultasi | . - ] ngan cara

b) Pembelajara
Pembelajaran ' ada o : . g-dimiliki oleh

pendamping d
¢) Konseling

Konseling ada ensi yang dimiliki

dan membuka & berdasarkan
pertimbangan ya
2.1.8 Kajian Tenta
Menurut Undang- ang Sistem Pendidikan
Nasional; Peraturan Pemerintah tentang Standar Nasional

Pendidikan, Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan

pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan
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pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah
cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
Permendikbud No. 69 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar Dan Struktur

Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah juga menjelaskan karakteristik

Kurikulum 2013 adalah

P

o

4

¥
1%
1 -4
£

<

>

w2

2) sekolah :
belajar te i’
“
sekolah ke @
3 g |
4)
5)
6)

kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran

dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam

kompetensi inti;
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7) kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling
memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antarmata pelajaran dan
jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).

Sesuai dengan Permendikbud No. 69 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar

Dan Struktur Kuriku ah Tujuan dari
penerapan sia agar
memiliki beriman,
produktif, kreat kehidupan
bermasyarakat,

2.1.9 Kerangka

Sesuai de angka Dasar

Dan Struktur Kur beberapa hal
yang menjadi landa

a) Landasan F

b) Landasan Teoritis
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan standar”

(standard-based education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi (competency-
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based curriculum). Pendidikan berdasarkan standar menetapkan adanya standar
nasional sebagai kualitas minimal warganegara yang dirinci menjadi standar isi,
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar

curriculum) dala
di sekolah, kelas,
(learned-curricul
awal peserta didi a didik menjadi
hasil belajar bagi o menjadi hasil
kurikulum.

c) Landasan Yu

2) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
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3) Undang-undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional, beserta segala ketentuan yang dituangkan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional; dan

4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

2.1.10 Kajian
Sesuai dengan ) : grangka Dasar
Dan Struktur Ku ek enengah Atas/Mz h Aliyah ‘ada beberapa hal

tentang kajian pe

AWRAE

1. Karakteris

A5
T

3
@D
3
o
@D
=
=
QD
5
=~
@D
=
QD
>
«Q
~
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QD
>
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2. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan

pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan

3.

1)

DI disay yepepe fur udwnyo(

3)

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

tujuan dan karakteristik proses pembelajaran.

b) Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat

didengar dengan baik oleh peserta didik.
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d)

9)

)

4.

Guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah dimengerti
oleh peserta didik.

Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan

belajar peserta didik.

n, dan keselamatan

(authentic assesment) yang menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara

utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambarkan

kapasitas, gaya, dan perolehan belajar siswa atau bahkan mampu menghasilkan
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dampak instruksional (instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant effect)
dari pembelajaran.
Hasil penilaian otentik dapat digunakan oleh guru untuk merencanakan

program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), atau pelayanan konseling.

Selain itu, hasil penilai pat digunakan se tuk memperbaiki

proses pembe ‘ ‘m&m‘\‘ ..’

menjelaskan indi
Untuk da a garuh pelatihan | ikulum 2013
terhadap kinerja ; eng geri 25 Kota

Pekanbaru maka dibuatlz @ 3 atih Pendampingan
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Administrasi

A 4

Organisasi

: -
Pelatihan P @
Kurikulum 2

1. Instruktur

2. Peserta
3. Materi
4. Metode a1
5. Tujuan Standar

(Andrew E. Sikula dala
Prabu Mangkunega

2.3  Hipotesis

sementara dan masih harus dibuktikan kebenarannya Berdasarkan latar belakang dan
landasan teori, serta perumusan masalah, maka penulis membuat hipotesis yang

merupakan kesimpulan sementara bagaimana pengaruh variabel Pelatihan
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IS.JI9AI

nenyj wejsy se)

Pendampingan Kurikulum 2013 (X) terhadap variabel Kinerja Guru (Y) dalam

penulisan hipotesis penelitian ini sebagai berikut :

Ho

Tidak ada pengaruh pelatihan pendampingan kurikulum 2013

terhadap kinerja guru pada SMP Negeri 25 Kota Pekanbaru

Ha = Ada

24  Hasil P
Beberap

2013 terhadap Ki

No Jud

1 2

1 | Pengaruh Insenti
Terhadap Prestasi
Kerja (Studi p
Pegawai PT.P
Indonesia, Pers
Malang)
Sumber : Achmad
Fahruddin Ichsan,
2008

end
RSITAS ISL4p,
oy Ry
i
enelruan ferc
|
Terd nel
an nt
dengan| = A\
rja de

2013 terhadap

urikulum

Persamaan

5

Pada
Variabel (Y)
Dependen
Yaitu
Prestasi
Kerja
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2 3 4 5
Pengaruh Penempatan | Terdapat pegaruh yang | Pada variabel | Terdapat
Pegawai Terhadap signifikan antara independent pada
Kinerja (Studi pada kesesuaian (X) yaitu variabel (Y)
Pegawai Sekretariat pengetahuan, Penempatan yaitu
Daerah Kabupaten kemampuan dan Pegawai Kinerja
Gresik) keahlian terhadap
Sumber : Asri Nur kinerja pegawai secara
Fadilah, Abdul simultan
hakim, Siswidiyanto
(2009)
Industri Pelatinan dan | Memiliki-hubungan menggunakan | Menganalisa
Literaturebreview yang siginifikan antara | metode variabel
produktivity pelatihan dengan analisis Pelatihan

produktivity berganda
Sumber : Walker Lan,
2002
Pengaruh Terdapat pegaruh yang | Pada variabel | Terdapat
kepemipinan, signifikan antara independent pada
Motivasi Kerja, Kepemimpinan, yaitu variabel (Y)
Disiplin Kerjadan Motivasi, Disiplin dan | Kepemimpinan | yaitu
Lingkungan Kerja Lingkungan Kerja (X1); Motivasi- | Kinerja
Terhadap Kinerja terhadap kinerja Kerja (X2),
Karyawan, Dosen Karyawan, Dosen Disipilin kerja
STMIK Duta Bangsa | STMiIK Duta Bangsa _ |, (X3) dan
Surakarta Surakarta Lingkungan
Kerja (X4)

Sumber : Prajadi,
Bangun (2004)
Pengaruh Terdapat Pengaruh Padavariabel | Terdapat
Kepemimpinan Positif yang signifikan | independent pada
Kepala Sekolah dan terhadap Kinerja Guru | yaitu variabel (Y)
Iklim Kerja Sekolah | yang diuji‘secara Kepemimpinan | yaitu
Terhadap Kinerja simultan (X1) dan Iklim | Kinerja
Guru SMK Negeri Kerja (X2) Guru

Se-Kabupaten
Indramayu
Sumber : Karudin,
2011
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2 3 4 5

Pengaruh Pelatihan Terdapat Pengaruh Pada Terdapat
Guru, Kompetensi yang signifikan antara | variabel (Y) | pada
Guru Dan Pemanfaatan | Pelatihan Guru (X1), yaitu variabel
Sarana Prasarana Kompetensi Kesiapan (X1) yaitu
Terhadap Kesiapan Guru (X2) Dan Guru Pelatihan
Guru Prodi Bisnis Pemanfaatan Sarana Guru
Manajemen Dalam
Implementasi
Kurikulum 201
SMKN
TahunA

Sumber ;
Yama,201°

2.5

Adapun konsep oj

1.

Konsep

Kurikulum 2

pembelajaran yang melibatkan bebe disiplin ilmu untuk memberikan
pengalaman yang bermakna dan luas kepada peserta didik.
Pelatihan adalah Kegiatan untuk memperbaiki penguasaaan berbagai

keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu dalam waktu yang sangat
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Indikator Pelatiha

1. Instruktur, o

singkat. Pelatihan merupakan salah satu bentuk kegiatan dari program

pengembangan sumber daya manusia.

. Pendampingan adalah kegiatan dalam pemberdayaan masyarakat dengan

menempatkan tenaga pendamping yang berperan sebagai fasilitator, komunikator,

yang mengha

ditetapkan.

memberikan
latihan dan bi

a.

dapat melakukan proses pelatihan dengan baik sehingga para peserta pelatihan

dapat memahami materi yang hendak disampaikan.
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2. Peserta, orang yang ikut serta atau yang mengambil bagian dalam pelatihan.

a. Semangat mengikuti pelatihan
Hal ini merupakan salah satu faktor yang menentukan proses pelatihan. Jika
instruktur bersemangat dalam memberikan materi pelatihan maka peserta
han tersebut, dan
b.
Jkan proses
3. Materi, Bahan aja ) akan d DA 2h Ins ta pelatihan.
a. Sesuai tuj
Materi y d an dalam progra elatin peserta pelatihan
harus sesus yang hendak
b.
pih efektif apabila
pelatihan tersebut dapat
menambah kemampuan peserta.
c. Penetapan sasaran
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Materi yang diberikan kepada peserta harus tepat sasaran sehingga mampu
mendorong peserta pelatihan untuk mengaplikasikan materi yang telah
disampaikan dalam melaksanakan pekerjaannya.

4. Metode, prosedur atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu.

dari apa
b. Memiliki'sa

Agar leb n berlang ; mber daya
manusia
memperli

5. Tujuan, merupaka

kemampuan seorang guru untuk melaksanakan tugasnya yang menghasilkan hasil
yang memuaskan guna tercapainya tujuan organisasi kelompok dalam satu unit kerja.

Indikator Kinerja Guru adalah sebagai berikut :

65



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

1. Perencanaan Pembelajaran, suatu proses mengelola, mengatur dan merumuskan
unsur-unsur pembelajaran
2. Pelaksanaan Pembelajaran, implementasi dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.

3. Penilaian  Pembelaj - 0 tentang

capaian pem

2.6 Operasi
Operasio n jenis dan
indikator dari variabel-variabe “terkait dal litian i Disamping itu,

operasionalisasi
masing variabel,
dilakukan dengan ; eh el asi ariabel dalam

penelitian ini dapat
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Konsep Variabel Indikator Item Pengukuran
Kegiatan  untuk | Pelatihan 1. Instruktur | 1. Latar Belakang Ordinal
memperbaiki Pendampingan Pendidikan (SB,B,N,KB,TB)
penguasaaan Kurikulm Instruktur  yang
berbagai 2013 sesuai  dengan

keterampilan dan
teknik

pelaksanaan kerja
tertentu 1

waktu

sangat

Pelatihan
merupakan salah
satu bentuk
kegiatan dari
program
pengembangan
sumber daya
manusia (Sirkula
1976:127)

Wt “‘
‘:@*t

\\\\\\\\

P

bidangn

engikuti
rangkaian
kegiatan
pelatihan
pendampi

3. Peserta

mengikuti
pelatihan

dalam
tiap

ngan
yang

Ordinal
(SB,B,N,KB,TB)
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Konsep

Variabel

Indikator

ltem

Pengukuran

: iy disay yejepe i uawnyog

et

‘\\\\\\\‘

N

. Terdapat

pendampingan

adalah  peserta
yang tepat
karena  sudah
diseleksi  oleh
Pimpinan

relevansi isi
pembelajaran
dengan topik
pelatihan

. Dapat

membangun

Ordinal
B,B,N,KB,TB)
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Konsep

Variabel

Indikator

ltem

Pengukuran

: iy disay yejepe i uawnyog

%

vt 0 d
-,

‘\\\\\\\

P

integritas dalam
kelompok agar
terjalin
komunikasi yang
baik paska
pelatihan

Ordinal
(SB,B,N,KB,TB)

saling
imbaskan
kepada
rekan
tentang
pengetahuan/
metode baru

meng-

rekan-
sekerja

Ordinal
(SB,B,N,KB,TB)
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Konsep Variabel Indikator Item Pengukuran
yang didapatkan
saat  pelatihan
pedampingan
. Menumbuhkan
semangat,
tanggung jawab,
rasa<percaya diri
Kinerja Guru Ordinal
adalah (SB,B,N,KB,TB)
kemampuan
seseorang  guru
untuk
melaksanakan
tugasnya  yang

menghasilkan
hasil yang
memuaskan guna
tercapainya
tujuan organisasi
kelompok dalam
satu unit kerja.
Dan Kinerja
menurut
(Hickhmen:1990)
Bahwa tinggi
rendahnya kinerja

pada  dasarnya
dapat diukur
dengan
menggunakan
kualitas,
kemampuan,
inisiatif,

\\\\\\\\

P

ktivitas

Ordinal
(SB,B,N,KB,TB)

pembelajaran

sesuai

dengan

. Guru menyikapi

rancangan Yyang
telah disusun

kesalahan yang
dilakukan
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Konsep

Variabel

Indikator

ltem

Pengukuran

komunikasi  dan
ketepatan waktu

)
%

TS

‘\\\\\\\

P

peserta didik
sebagai tahapan
proses
pembelajaran

. Guru

melaksanakan

Suru  mengatur
pelaksanaan
aktivitas
pembelajaran
secara sistematis

. Guru
menggunakan
alat bantu
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Konsep Variabel Indikator Item Pengukuran
mengajar,
dan/atau audio-
visual (termasuk
TIK)
. Guru menyusun Ordinal

%

‘\\\\\\\\\““‘

P

penilaian

memanfaatkan
masukan dari
peserta didik dan
merefleksikan
untuk
meningkatkan
pembelajaran

(SB,B,N,KB,TB)
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Konsep Variabel Indikator Item Pengukuran
selanjutnya
5. Guru
memanfatkan
hasil  penilaian
sebagai  bahan
penyusunan
ra n
I
2.7  Tekni sITAS ISL4

QA )

Dalam I i \% i i (g i Pelatihan
Pendampingan 3K (Y) penulis
menggunakan te nden diukur
dengan menggun r aI_ﬁ;éga §ii§';]:e . Pertanyaan
yang diajukan di engan skala likert, mulai dari aik, point 4
Baik, Point 3 Netr ra

Berdasarkan wva elati K 13 (X) yang

N KANBA | |
memiliki 5 Indikat erta, Tujuan penulis
membuat 18 Item Per n onden. Kemudian

berdasarkan variabel Kine

Pembelajaran, Pelaksanaan Pe

tor yaitu Perencanaan

lan Pembelajaran, penulis

membuat 18 item pertanyaan untuk diajukan kepada 35 orang responden. Dari jumlah

item pertanyaaan yang diajukan kemudian dicari interval, untuk menentukan interval

krtiteria penilaian dengan cara skor tertinggi dikurangi dengan nilai skor terendah
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kemudian dibagi dengan jumlah kategori ukuran, selanjutnya hasil pembagian

dikurangi dengan 1.

Total skor nilai tertinggi — Total skor nilai terendah
Interval : —

Total skor terting i kategori 1 an x Jumlah

Total skor terende X Jumlah

Berdasarkan.perhi ' . seluruh indicator
variable Pelatihan e C : 3 ; ﬂ dalah sebagai

berikut:

- 3150-630
Interval ;. ————

Dengan skor tertinggi 3150, skor terendah 630 dan interval 503, penilaian

terhadap variabel dapat dinyatakan sebagai berikut :
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Sangat Baik : Jika jumlah skor yang diperoleh seluruh responden dari kuesioner
mengenai indikator dari pelatihan yaitu Instruktur, Peserta, Materi,
Metode dan Tujuan berada pada interval nilai skor 2647-3150

Baik . Jika jumlah skor yang diperoleh seluruh responden dari kuesioner

%

.

Netral

Kurang Baik :

v
"
[ 4
&
o
o

aksi, tingkat

berada pada

Tidak Baik : Ji ] g sponden dari kuesioner

interval nilai skor 630 - 1134

Kemudian untuk menentukan interval total skor seluruh indikator variabel

Kinerja guru (Y) dengan 18 item pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut:
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Total Skor Tertinggi :5x 18 x 35 =23.150
Total Skor Terendah :1x 18 x 35=630

Interval:@—l— %—1 504 -1 =503

0, skor terendah 630.0

Dengan skor terting 'terval 503, penilaian
terhadap variabel.c

Sangat Baik

Baik ari kuesioner
Perencanaan
Penilaian
Netral dari kuesioner
u Perencanaan
dan  Penilaian
Kurang Baik : Jika jumlah skor yang @ seluruh responden dari kuesioner
mengenai indikator dari Kinerja Guru yaitu Perencanaan

Pembelajaran,  Pelaksanaan  Pembelajaran  dan  Penilaian

Pembelajaran berada pada interval nilai skor 1135 - 1638
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Tidak Baik

. Jika jumlah skor yang diperoleh seluruh responden dari kuesioner

mengenai indikator dari Kinerja Guru yaitu Perencanaan
Pembelajaran,  Pelaksanaan ~ Pembelajaran  dan  Penilaian

Pembelajaran berada pada interval nilai skor 630 - 1134

¢

<
-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Tipe/Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah

dan menjelaska

SVENS

dependen, maka
kuantitatif denga
adalah pengukur
(Notoatmodjo, 20

3.2 Lokasi Pe

~vautlEl

Penelitian di

"\
QD
5
=
[
e}
D
>
@
=
QD
>

dilakukan pada tahun pela s s ian ini dilakukan
dengan alasan bahwa di
penelitian ini.

Di samping itu di sekolah ini juga menyediakan entry yang baik bagi peneliti
dan peneliti juga sangat mengenal karakteristik dari sekolah ini, sehingga
penelitimemiliki keyakinan akan keakuratan data yang dihasilkan dengan melakukan

penelitian di tempat tersebut.
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3.3 Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi merupakan subyek penelitian. Menurut Sugiyono (2010:117)

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai

dan benda-be si juga b : ada pada

obyek/subyek P eliputi se ‘y g dimiliki
oleh subyek ata

Menurut
jumlahnya terhin
pada populasi ya

Pemilihan = karakteristi opulasi pada.pene i kan dengan
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Tabel 3.1 Rekapitulasi Data Guru SMP Negeri 25 Pekanbaru

No Guru Berdasarkan Golongan Jumlah Persentase
1 Golongan IV B 2 4%

2 Golongan IVA 25 45%

3 4%

4

5

6

7

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
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Sumber : Data O

b. Sampel

Menurut jumlah dan

karakteristik yan i Si te : peliti melakukan
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3.4 Teknik Penarikan Sampel

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya
sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan

memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar_diperoleh sampel yang

Adap s Slovin

(Riduwan dan

_ N
(N xe®)+1
dimana :
n = Ukural
N = Ukuran
e = Persen kelonggara i pengambilan sample

n =
4 "~ 1+55.(0,1)2
55
n =—
1+55.(0,01)

N = 35,48 (dibulatkan menjadi 35)
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Dari hasil diatas, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 35 responden dari seluruh guru yang mengikuti pelatihan pendampingan
kurikulum 2013 pada SMP Negeri 25 Kota Pekanbaru. Selanjutnya, tekhnik

pengambilan sampel dihitung dengan metode sampling cluster (sampling kelompok)

Tabel 3.
No
1. DNE \
-
2. ﬂ
o chmsans
o e
. compais
6. 0 r@
. o

Sumber : Data Olahan
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35 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Data Primer

Menurut Sugiyono (2012:139) menjelaskan sumber primer adalah sebagai

berikut: “Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada

berikut: “Sumber sekur alah sumber data cara membaca,
mempelajari dan mem i me | _, ) J oer dari literatur, buku-
buku, serta dokume an”. Mengg .. | dz < r Karena peneliti
mengumpulkan i

Jumlah guru.

suatu penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan

dengan tiga cara :
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1. Kuesioner
Menurut sugiyono (2015, him. 142), kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan dan

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam pengumpulan data

terhadap pernyat:

(Azwar, 2003:24

NN

jenis, yaitu Sanga

3.8 LY

dilakukan untuk mengurangi bias hasil penelitian akibat tidak dimengertinya maksud

dari pertanyaan kuisioner.
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3. Observasi
Pengertian Observasi menurut Supriyati (2011:46) adalah sebagai berikut :
“suatu cara untuk mengumpulkan data penelitian dengan mempunyai sifat dasar

naturalistik yang berlangsung dalam konteks natural, pelakunya berpartisipasi secara

pengamatan seca

dan melengkapi he

factor penyebab (X) terhadap variabel akibatnya (Y). Variabel penyebab pada
umumnya dilambangkan dengan X atau disebut juga dengan Predictor sedangkan
Variabel akibat dilambangkan dengan Y atau disebut juga dengan Response. Regresi

linear sederhana atau sering disingkat dengan SLR (Simple Linear Regression) juga
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merupakan salah satu Metode Statistik yang dipergunakan dalam produksi untuk
melakukan peramalan ataupun prediksi tentang karateristik kualitas maupun
kuantitas. Model analisa regresi linear sederhana dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Y=a+by+e

Dimana :
Y
(24
b : Koofisie
V4 : Pelatiha
e : Tingkat K
1 Uji Kuali
Tujuan diad informasi
mengenai kualitas i persyaratan yang
digunakan. Menurut Suhar i ruknya instrumen akan
berpengaruh terhadap benar tidaknye ‘ ang oleh, sedangkan benar tidaknya

sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian”. Instrumen yang baik selain

valid juga harus reliabel, artinya dapat diandalkan. Suharsimi Arikunto (2010: 211)
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menyatakan “Instrumen dapat dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang “tepat”

atau “ajeg” walau oleh siapa dan kapan saja”.

2. Uji Validitas Instrumen

Menurut Suharsi 102 : ah suatu ukuran
untuk menunj i n. Suatu
instrumen yang vali iditas tinggi. g kurang

AN il
valid memiliki i & an untuk
mendapatkan al I ui validitas
angket digunakan ni i i enelitian ini
setiap butir item t ‘&ené l]mu's i moment dari
e B p Vo |
Pearson dengan a sar, yaitu sebagai T
|
X)
f itung — ]
hitung {nz X 2 4 {n lz

EK&N@P\P‘O

Keterangan

Miwng  : KOTElasi Pro

< e
X : Skor Pernyataan k

y : Skor Total Pernyataan ke-1,

n : Jumlah Responden

jika dari hasil analisis tersebut diperoleh r;,,,> 0,334 (r tabel) maka data tersebut

adalah valid berarti layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis, sedangkan jika
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Ming < 0,334 (r tabel) menunjukkan bahwa data tersebut tidak valid berarti tidak

layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis (Azwar 1997:158). Uji validitas
dalam penelitian ini hanya dilakukan pada variable X yang data-datanya bersumber

dari data primer melalui kuesioner, sedangkan variable yang data-datanya bersumber

3. Uji Reliabilitas

pengertian ba

pengumpul data

NES L))

Dalam peneliti ggunakan tekhnik
Formula Alpha Cronbac gram SPSS 17.0 for
windows.

Rumus :

88



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Keterangan :

o = Tingkat reliabilitas yang dicari

k = jumlah item

S;> = varians dari skor belahan pertama
S,> = varians dari skor b

s,

it 111 ) ) .0%
‘
F

tingkatan reliab

Y4 ¥

NS M

Jika alpha atau r

1.0,8-1,0

2.0,6-0,799

3. kurang dari 0,6
Uji reliabi

data-datanya bersumbe i da ela C ‘ variable yang

data-datanya bersu

model regresi dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara simultan seluruh variabel
bebas. Pengujian model regresi dilakukan dengan uji F, sedangkan pengujian

pengaruh parsial dilakukan dengan uji t.
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a. Uji signifikan secara simultan dilakukan dengan uji F
uji F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas secara simultan

berpengaruh terhadap variable terikat. Hasil uji F pada output SPSS dapat dilihat pada

menolak hipote
1. Jika F hitu
(o), maka Ho

2. Jika F hitung > Fit@ : f significant
(o), maka Ho
Tingkat si : 4 : ' i ng la gunakan dalam
penelitian ilmu-i social. Apz ! "1 a erdapat pengaruh

variable bebas ter

Uji Koefisie seberapa besar
variasi dalam variable iable terikat atau
seberapa baik model regre Q@ ‘ cocok dengan data. Semakin

besar koefisien determinasinya, me ema : able bebas dalam menjelaskan
variable terikatnya. Dengan demikian persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk

mengestimasi nilai variable terikat.
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3.8 Jadwal Kegiatan Penelitian
Secara lebih rinci untuk jadwal penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.3

dibawah ini :

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

) Desember
Kegiatan
2,134
Pengajuan judul
tesis
.. Menyusun
=
- proposal tesis
4 dan Bimbingan
g
4 Seminar
4. Proposal
EE" Waktu
4. Penelitian
7 Penyusunan
_i, Tesis
4 Persetujuan
E: Ujian Tesis
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IS.JI9AI

nery we[sy sej

BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Ringkas SMP Negeri 25 Pekanbaru

SMP Negeri 25 Pekanb ang didirikan pada bulan juli.tahun 1997 dengan SK
Mendikbud RI No : iliki tanah seluas
9.999 M?, m

@%g\ﬁﬁﬂs I‘SLA%
2 ¢

No Ruang
1 | Ruang 1
2 |Ruang T 1
3 | RuangW il
4 | Ruang Majeli ru - — 1
5 | Ruang L | (15x8=1 1
6 | RuangP = | 7=8 1
7 | Ruang K - Ix7 =1¢ 26
8 | Musallah —tp ) a— 1
9 | WC.Gur 6
10 | WC. Murid Pr n | 8
11 | WC Murid i-laki . 86 8
12 | Kantin Sek 4
13 | Kantin Juju X=2 1
14 | Ruang BK 1
15 | Ruang UKS 1 1
16 | Ruang OSIS 1
17 | Gudang 1
Sejak berdiri, SMP Negeri mengalami pergantian kepala

sekolah sebagai berikut :

1. HAMDANI HAMID SE : Tahun 1996 s.d Tahun 1997
2. Dra. MAI SUPRIHATIN : Tahun 1997 s.d Tahun 2000
3. MARDI S.Pd : Tahun 2000 s.d Tahun 2003
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4. Drs.MARSULIN JOHN : Tahun 2003 s.d Tahun 2004
5. H.ROSMARNI UMAR,S.Pd : Tahun 2004 s.d Tahun 2008

6. Drs. H. HAMDAN BN : Tahun 2008 s.d Juli 2010
7. Hj. ASLAINI, S.Pd : Agustus 2010 s.d 22 Juni 2012
8. Drs. DAHNIL SABAR, MM : 25 Juni 2012 s.d 13 Maret 2013
9. LILY DESWITA, M.Pd .. 13 Maret 2013 s.d 154duni 2016
10. Hj. SUWARNI;M.Pd : 16 Juni 2016 s.d Sekarang

SMP Negeri 25 Pekanbaru terletak- diJl.» Kartama Kecamatan Marpoyan
Damai Kelurahan Maharatu,~memiliki 50 Tenaga Pengajar Pegawai Negeri, 5 Tenaga
Pengajar Honor dan 9 Tenaga Tata Usaha, guru yang ada di SMP Negeri 25
pekanbaru sudah lengkap. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya guru-guru yang
mengasuh bidang studi yang diajarkan di SMP Negeri 25 Pekanbaru tersebut
sehingga dalam proses kegiatan belajar mengajar lancar sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan.

Sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar adalah dengan
tersedianya buku — buku dan referensi bagi guru dan siswa, buku yang digunakan
dalam proses belajar.pada SMP Negeri 25 Pekanbaru telah mengikuti program
pengajaran Yyaitu buku yang sesuai/dengankurikulum yang berlaku pada saat
sekarang yaitu kurikulum 2013.

Proses pelaksanaan pengelolaan kelas yang dilaksanakan oleh setiap
komponennya yang ada di bagi berdasarkan koordinasi dalam setiap bidang tugas.
Pelaksanaan kegiatan adminitrasi ini dilaksanakan dengan menunjuk Koordinator
yang bertanggung jawab kepada kepala sekelah. Demikian juga SMP Negeri 25
Pekanbaru secara umum ditunjuk beberapa orang guru sebagai wakil kepala sekolah
yang bekerja sama dengan semua pihak guru yang ada, sebelum dibicarakan beberapa

bidang yang ada diobservasikan terlebih dahulu.
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Untuk Lebih Jelasnya mengenai SMP Negeri 25 Pekanbaru dapat dilihat pada

profil dibawah ini :

4.1.1 Profil Smp Negeri 25 Pekanbaru Tahun 2019
I. Data Sekolah

Nss
10. Telepon
11. Akreditas

. Data Siswa 4 Tahun tera

i) dis1y yepepe [ui udwnjo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Jumlah

" Tahun Jumlah (VI+VII+IX)
"~ Ajaran | PPDB | Jih Jih _

. . Siswa | Rombel

Siswa Siswa | Rombel
2016/2017 | 452 360 : 9 348 8 1076 26
2017/2018 | 487 361 9 360 9 368 8 1089 26
2018/2019 | 463 363 9 361 9 360 8 1084 26
2019/2020 | 440 319 8 363 9 380 9 1062 26
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41.2 VISI SEKOLAH

Sejalan dengan Visi Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru yaitu “ Menjadikan

kota pekanbaru sebagai pusat Pendidikan yang bekhualitas, Berbudaya dan Religius

untuk mencapai Masyarakat Madani”

Maka Visi SMP Negeri 25 adalah :

Indikator Vi

10. Unggul dalam

© o N o g~ w DN PRE

Unggul dala
Unggul dala
Unggul dala
Unggul dala
Unggul dala
Unggul dala
Unggul dala
Unggul dala

3. Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan scientific

(keterampilan)
4. Meningkatkan kualitas penguasaan kurikulum.

5. Meningkatkan nilai Ujian Nasional dan Ujian sekolah tertinggi di kota

Pekanbaru
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6. Menumbuh kembangkan jiwa keunggulan melalui kegiatan minat dan bakat
siswa

7. Melengkapi fasilitas keamanan.

Upaya yang dilakukan untuk mencapai misi tersebut ditetapkan beberapa
indikator sebagai garis kebi ang lebih operasiona i

> LN

akademik

o

Mewujudka

6. Mengemban(

7. Menjadikan ter endidik yang berkompe : girimkannya
penataran ' ‘

8. Memberikan - i sulta 0C3 " : ama Bimbingan

Mengacu pada visi dan misi sekolah serta tujuan pendidikan dasar, yaitu
Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut, tujuan

pendidikan pada SMP Negeri 25 Pekanbaru adalah sebagai berikut :
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1. Berkembangnya kemampuan siswa dalam Kkegiatan pembelajaran dengan
pendekatan scientific secara optimal sehingga menghasilkan output yang
berkualitas;

2. Berkembangnya keseimbangan antara intelektual dan kepribadian
Berkembangnya bakat-bakat yang ada pada siswa

4. Terbentuknya pribadi di.yang berahklak mulig hormati orang tua dan

kan bantuan

5.

6.

7.

8. Meningkatka yang dap #‘ ri dari 65%
menjadi 70%

9. Mempertah

10. Menambah d

4.2 Struktur Or
Struktur Org an gambaran

tentang hubungan gkat yang ada

didalam organisasi ters painya tujuan dari
organisasi yang sudah d sama dan koordinasi
yang baik.

Adapun struktur Organisasi dari SMP Negeri 25 Pekanbaru dapat dilihat pada

gambar 4.3 berikut ini :
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Gambar 4.3 Struktur Organisasi SMP Negeri 25 Pekanbaru

STRUKTUR ORGANISASI

SMP NEGERI 25 PEKANBARU
T.P 2019/ 2020
KOMITE KEPALA SEKOLAH
RIDWAN. K Hj. SUWARNI, M.Pd

KA. TATA USAHA
T. DESLINAWATI

WAKA. KURIKULUM
ERLINAWATI, M.Pd

UR. KURIKULUM
YENNISISWANTI, S.Si
ARIBERLI KUSWARA, S.Pd

I

K3
YULI ABIGIDALTI, S.Pd

VII.3. AKHERNI, S.P

VILA4. LILI AFLINDA

VIL5. RIRIN TIKNAWATI,'S
VIL6. SULASTRI, S.Pd.
VIL7. LOVVIROSANTI,

VIL.8. JUMIATI, S.Pd.

SISWA
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4.3

431

Fungsi dan Tugas Organisasi

Tugas Pokok Dan Fungsi (Tupoksi) Kepala Sekolah

Kepala Sekolah sebagai Pendidik (Educator)
1. Membimbing guru dalam hal menyusun dan melaksanakan program
pengajaran,

aluasi hasil belajar dan’ ‘melaksanakan program

4. pertemuan,

mperhatikan

| seleksi calon

5. , pertemuan,
Kepala Se

1. onseling dengan

mengajar dan

2 iliki data administrasi

3. Mengelola administrasi ketenagaan dengan memiliki data administrasi

tenaga guru dan Tata Usaha.

4. Mengelola administrasi keuangan Rutin, BOS, dan Komite.
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5.

Mengelola administrasi sarana/prasarana baik administrasi gedung/ruang,
mebelair, alat laboratorium, perpustakaan.

C. Kepala Sekolah sebagai Pengelola Administrasi (Administrator)

1.

1.

Menyusun program kerja, baik jangka pendek, menengah maupun jangka
panjang.

Memiliki kepribadian yang

ur, percaya diri, bertanggungjawab,

berani mengambil resiko dan berjiwa besar.
Memahami kondisi guru, karyawan dan anak didik.
Memiliki visi dan memahami misi sekolah yang diemban.

Mampu mengambil keputusan baik urusan intern maupun ekstern.
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5.  Mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun tertulis

F. Kepala Sekolah sebagai Pembaharu (Inovator)

43.2

© N o g > w D

1. Mampu mencari, menemukan dan mengadopsi gagasan baru dari pihak

lain.

Mampu melakukan pembaharuan di bagian kegiatan belajar mengajar dan

Pengorganisas
Pengarahan
Ketenagaan
Pengkoordinasian
Pengawasan
Penilaian

Identifikasi dan pengumpulan data
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9. Mewakili Kepala Sekolah untuk menghadiri rapat khususnya yang berkaitan
dengan masalah pendidikan

4.3.3 Tugas Pokok Dan Fungsi (Tupoksi) Wakil Urusan Kurikulum
Membantu dan bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dalam:

Menyusun programspengajaran

o o &~ w NP

PMR, KIR, UKS, PKS, Paskibraka, pesantren kilat

2. Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan

kesiswaan/OSIS dalam rangka

3. menegakkan disiplin dan tata tertib sekolah serta pemilihan pengurus OSIS
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4. Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi
5. Menyusun jadwal dan pembinaan serta secara berkala dan insidental
6.  Membina dan melaksanakan koordinasi 9 K
7. Melaksanakan pemilihan calon siswa berprestasi dan penerima bea siswa
8.  Mengadakan pemilihan siswa untuk mewakili sekolah dalam kegiatan di
9.
10.
11.
12.
13.
4.3.5 Tugas Po ‘l an Fungs Tupoksi akil Urusa a dan Prasarana

Bertanggun 'awab ap ipan data sekolah secara keseluruhan
ggung J &““ \

Melaksanakan pembukuan sa asarana secara rutin

Menyusun laporan secara berkala
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4.3.6 Tugas Pokok Dan Fungsi (Tupoksi) Wakil Urusan Humas
Membantu dan bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dalam:
1.  Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan dewan sekolah
2. Membina hubungan antara sekolah dengan wali murid

3. Membina pengembangan antar sekolah dengan lembaga pemerintah, dunia

4,

5.

6.

7 b untuk

8 eran hasil
9 i rapat

10.

Pengurusan dan pelaksanaan administrasi sekolah

2
3
4.  Pembinaan dan pengembangan Kkarir pegawai tata usaha sekolah
5

Penyusunan administrasi sekolah meliputi kurikulum, kesiswaan dan
ketenagaan
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Penyusunan dan penyajian data/statistik sekolah secara keseluruhan
Penyusunan tugas staf Tata Usaha dan tenaga teknis lainnya

Mengkoordinasikan dan melaksanakan 9 K

© ®© N o

Penyusunan laporan pelaksanaan secara berkala

b) Meningka
¢) Membant

d) Membina

. Keadaan Anak

b) Kerajinan, Kelakuan, dan Kedisip

. Mengambil Tindakan Bila Dianggap Perlu

a) Pemberitahuan , pembinaan, dan pengarahan

b) Peringatan secara lesan dan tertulis
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c¢) Peringatan khusus yang terkait dengan BP/Kepala Sekolah
5. Langkah Tindak Lanjut

a) Memperhatikan buku nilai rapor anak didik

b) Memperhatikan keberhasilan/kenaikan anak didik

6.

Penyusunan

Pembuatan ca

2. Koordinasi dengan wali kelas dala a mengatasi masalah-masalah yang

dihadapi anak didik tentang kesulitan belajar

3. Membgerikan layanan dan bimbingan kepada anak didik agar lebih berprestasi
dalam kegiatan belajar
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4. Memberikan saran dan pertimbangan kepada anak didik dalam memperoleh
gambaran tentang lanjutan pendidikan dan lapangan pekerjaan yang sesuai

Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling
Menyusun statistic hasil penilaian bimbingan dan konseling

Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar

© © N o O

=
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Membantu dan bertanggung jawa da Kepala Sekolah dalam:

1. Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium
2. Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan laboratorium

3. Mengatur penyimpanan, pemeliharaan, dan perbaikan alat-alat laboratorium
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4.
S.
6.

4.3.12 Tugas Pokok Da

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.

Membuat dan menyusun daftar alat-alat laboratorium
Inventarisasi dan pengadministrasian alat-alat laboratorium

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan laboratorium secara berkala

i (Tupoksi) Guru

Membantu o

0

-

Melaksanak

Melaksanake
Melaksanaka
Menyusun da

Mengisi dafta

2 5.3 802 )

Melaksanaka ; bing ( nbasa epada guru
lain dalam pr '

Membuat alat f

Mengisi dan meneliti daftar hadir seb ulai pelajaran
Mengatur kebersihan ruang kelas dan sekitarnya

Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan pangkat
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BAB V

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

5.1  Gambaran Subjek Penelitian / Identitas Responden

a.

Pekanbaru berjenis kelamin laki-laki sebanyak 9 (sembilan) orang atau sebesar 25,71
% dan responden guru pada SMP Negeri 25 Pekanbaru berjenis perempuan sebanyak

26 orang atau sebesar 74,29 %.
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b. Identitas Responden Berdasarkan Kelompok Umur
Berdasarkan kelompok umur, identitas responden guru pada SMP Negeri 25

Pekanbaru dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut ini :

Tabel 5.2 Identitas Responden Berdasarkan Kelompok Umur

No Tingkat Persentase (%)
1 14.29 %
alun. - %!." . ’
2 364! TR
3 D
=

Dari tabel dia VIP Negeri 25

Pekanbaru memi ang atau sebesar
14,29 %, untuk re | pada SMP Ne nba emilki umur

antara 36-45 tahu

C. Identitas Responden Berdasarkan Kelompok Golongan
Berdasarkan kelompok Golongan, identitas responden guru pada SMP Negeri

25 Pekanbaru dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut ini :
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Tabel 5.3 Identitas Responden Berdasarkan Kelompok Golongan

No Golongan Frekuensi Persentase (%)
1 VB 1 2.86 %
2 VA 16 45.71 %
3 b 1 2.86 %
4 c 6 17.14 %
5
6 A

S A
7 NI
g o
# a

Dari tabe

ALY

Pekanbaru bergo 6 %, untuk

responden guru p sebanyak 16

orang atau sebes

LS4 <Y

yang bergolong

Pekanbaru yang non-PNS sebanyak 6 (enam) orang atau sebesar 17,14 %.
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Dari tabel diatas juga dapat diketahui bahwa sebagian besar dari responden
guru pada SMP Negeri 25 Pekanbaru bergolongan IVA sebanyak 16 orang atau
sebesar 45,71 %.

5.2 Analisis Data dan Hasil Penelitian

berlangsung sehingge ahui r - nyadari apa
yang akan ditelit

ditetapkan pada be

memenuhi ketentuan yang ditetapka emungkinkan dapat diolah lebih
lanjut dalam tahap berikutnya. Hasil kegiatan tersebut dapat dilihat dari tabel 5.4

berikut :
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Tabel 5.4 Hasil Seleksi Data

Variabel Penelitian S - LTl A_ngket - -
Data Disebar | Terkumpul | Diolah | Tidak Diolah
Pelatihan Kuesioner 35 35 35 0
Pendampingan
Kurikulum 2013
Kinerja Guru Kuesioner 35 35 35 0

5212 Tak

jawaban yang diberik e S er A S etapkan. Setiap
pertanyaan memilik )k a o an: bobot Skala
Likertmulai dari SB, B, N, KB,.d i ete arnyataan positif,
yaitu :
SB (Sangat Baik)
B (Baik)
N (Netral/Biasa Saje
KB (Kurang Baik)

TB (Tidak Baik)

kemudian berfungsi sebagai data yang a pada tahap selanjutnya.
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5.2.1.3 Uji Kualitas Data
Sebelum kuesioner diberikan pada responden, daftar pertanyaan perlu diuji
coba terlebih dahulu. Pengujian validitas dan reabilitas instrument dilakukan pada 35

orang guru SMP Negeri 25 Pekanbaru yang akan dijadikan Responden dalam

Penelitian ini.

52131

" an bantuan
perangkat lunak litas ¢ de ected Item-Total
Correlation. Jika E s es ada angka kritik
(rhitung > r tabe ir erse dikats 3 al r tabel pada
penelitian ini dengantaraf sig g an ' seba 5 adalah syarat
minimum r tabe .30 | pengujian validitas
instrument, sebagia lai positif dan
diatas nilai r tabel 0 dapat dikatakan
valid.
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Tabel 5.5Uji Validitas Variabel Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 (X)

Variabel Butir Kuesioner r hitung r tabel Ket
Pelatihan Butir 1 0,524 0,334 valid
Pendampingan Butir 2 0,720 0,334 valid
Kurikulum Butir 3 0,575 0,334 valid
2013 Butir 4 0,706 0,334 valid
(X) Butir 5 0,651 0,334 valid

Butir6 0,673 0,334 valid
Butir 7 0,651 0,334 valid
Butir 8 0,726 0,334 valid
Butir 9 0,635 0,334 valid
Butir 10 0,718 0,334 valid
Butir 11 0,622 0,334 valid
Butir 1.2 0,521 0,334 valid
Butir 13 0,645 0,334 valid
Butir 14 0,694 0,334 valid
Butir 15 0,626 0,334 valid
Butir 16 0,384 0,334 valid
Butir 17 0,341 0,334 valid
Butir 18 0,547 0,334 valid

Berdasarkan hasil uji validitas untuk variable Pelatihan Pendampingan

Kurikulum 2013 (X) dapat diambil keputusan bahwa semua butir pertanyaan valid.

Hal ini dapat dilihat bahwa r hitung variable Pelatihan Pendampingan Kurikulum

2013 (X) lebih tinggi daripada nilai r tabel* Bimana nilai r tabel untuk responden

sebanyak 35 orang adalah 0,334.Sedangkan nilai r hitung pada semua pertanyaan

lebih besar daripada nilai r tabel.Ini berarti bahwa seluruh instrument pertanyaan

yang digunakan pada variable Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 (X) dapat

digunakan untuk mengukur dan diolah ‘sehingga hasilnya dapat menggambarkan

keadaan yang sesungguhnya.
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a. Variabel Kinerja Guru (YY)

Tabel 5.6 Uji Validitas Variabel Kinerja Guru (Y)

Variabel Butir Kuesioner r hitung r tabel Ket
Kinerja Guru Butir 1 0,579 0,334 valid
(Y) Butir 2 0,614 0,334 valid

Butir 3 0,651 0,334 valid
Butir4 0,474 0,334 valid
Butir 5 0,765 0,334 valid
Butir 6 0,666 0,334 valid
Butir 7 0,672 0,334 valid
Butir 8 0,788 0,334 valid
Butir 9 0,780 0,334 valid
Butir 10 0,743 0,334 valid
Butir 11 0,752 0,334 valid
Butir 12 0,711 0,334 valid
Butir 13 0,528 0,334 valid
Butir 14 0,771 0,334 valid
Butir 15 0,601 0,334 valid
Butir 16 0,456 0,334 valid
Butir 17 0,595 0,334 valid
Butir 18 0,581 0,334 valid

Berdasarkan hasil uji validitas untuk variable Kinerja Guru (YY) dapat diambil
keputusan bahwa semua butir pertanyaan valid. Hal ini dapat dilihat bahwa r hitung
variable Pelatihan Pendampingan Kurikulum' 2013 (X) lebih tinggi daripada nilai r
tabel. Dimana nilai .«r tabel untuk responden sebanyak 35 orang adalah
0,334.Sedangkan nilai r hitung pada semua pertanyaan lebih besar daripada nilai r
tabel.Ini berarti bahwa seluruh instrument pertanyaan yang digunakan pada variable
Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013"(X) dapat digunakan untuk mengukur dan

diolah sehingga hasilnya dapat menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.
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5.2.1.3.2 Uji Reliabilitas Instrumen
Setelah dilakukan uji validitas instrumen, langkah berikutnya adalah
melakukan uji reliabilitas instrumen yaitu dengan melihat nilai cronbach’s alpha.Jika

nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6 maka kuesioner penelitian tersebut

dinyatakan reliabel. Hasi 94 data ai_cronbach’s alpha
_ Sl

lebih besar dé “ &0

reliabel. Indik

membagi

Jika alpha atau r

1.0,8-1,0

2.0,6-0,799

3. kurang dari 0,6

Pengujian reliabil : e , Jengan rumus

alfa cronbach’s pada am kempt ygunakan apli SS 17.0 yang
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Tabel 5.7 Uji Reliabilitas Instrumen

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 35

Excluded?®

Total

Berdasarkan'ta S " .1 y utput data diatas
dari aplikasi SPSS abel case Processing Summary n an bahwa ada 35
kasus yang diuji erarti o : [ ggunakan uji
reliability alfa cronbag ie ) ; a_dengan menggunakan
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522 Hasil Penelitian
5.2.2.1 Tanggapan responden penelitian terhadap variabel independen

Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 (X)

Dalam upaya meningkatkan kinerja guru, dibutuhkan langkah-langkah

pendampingan
pertama (SMP) nege 2 Pek : dependen adalah
pelatihan penda
Instruktur, Pesertz

Untuk meng eja g lum 2013 di
SMP Negeri 25 K ekanba 0 <epada responden

yang diambil dari memk a3 C ntuk variabel
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a. Variabel Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 (X)
Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh 35 orang Guru Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 25 Kota Pekanbaru yang dijadikan responden terhadap

variabel Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 diperoleh hasil pengolahan data

dan analisisnya. Untu a-hasi I jawab n dapat dilihat pada

tabel berikut ini

¢

<>
-
A
Indikator '; Skor
S Instruktur ar.
4 endid
= rukt 139
S o
- ngr
o
oy 129
=1
=
ﬂ
o
=
g 135
= .
i terhadap
peserta
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Indikator Item Pertanyaan Jawaban Responden Jumlah | Skor
SB | B N | KB | TB | Responden
4. Kemampuan
Instruktur
mentransfer
ilmu
pengetahuan 7119 6] 3|0 35 135
538
Indikator ba en Skor
5 [ N | |
Peserta -
‘ : | 130
i 143
3.
yang
pelatihan
pendampingan
adalah peserta 0 35 136
yang tepat karena
sudah  diseleksi
olenPimpinan
Sekolah.
TOTAL 409
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Tabel 5.9Tanggapan Responden untuk Indikator Materi

: iy disay yejepe i uawnyog

Indikator Item Pertanyaan Jawaban Responden Jumlah | Skor
SB| B | N | KB | TB | Responden
Materi 1. Peserta
mendapatkan
materi berupa
modul sebagai 35 142
131
136
141
140
pelatihan
6. Dapat
membangun
integritas dalam
kelompok agar
terjalin 0 35 132
komunikasi yang
baik paska
pelatihan
TOTAL 822
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nery we[sy sej

Tabel 5.10Tanggapan Responden untuk Indikator Metode

Indikator

Item Pertanyaan

Jawaban Responden

SB

B

N

KB

B

Jumlah
Responden

Skor

Metode

1. Instruktur
mensosialisasikan
metode yang akan
diberikan sehi
peserta pal

maks ju
ak i

2.

jelas

kan p te ?
kebut

pelatih

Ta

Indikator

Item Pertany

Tujuan

1. Meni
pemahal
keteram .

pengetah ah”

laku pese

endampi
2. Peserta P
pendamping i
meng-imbaska a
rekan-rekan seke
tentang pengetahuan
metode baru yang
didapatkan saat pelatihan
pedampingan

18

SITAS ISLA °

untu

nRe

s

N\

35

136

128

264

lah
nden

Skor

35

135

35

135

3. Menumbuhkan
semangat, tanggung
jawab, rasa percaya diri
dan prilaku positif
peserta setelah pelatihan

17

35

126
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Indikator Item Pertanyaan Jawaban Responden Jumlah | Skor
SB| B | N | KB| TB | Responden
pendampingan disaat
mengaplikasikannya di
lapangan
396

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

SB

KB

B

Indike

andampingan

lah Skor

1. Instruktur 538
2. Peserta 409
3. Materi 822
4. Metode 264
5. Tujuan 35 396
TOTAL SKOR 2429
KATEGORI BAIK
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
indikator dan item pertanyaan dari kuesioner yang diedarkan pada hari Senin tanggal
28 Oktober 2019 yang ditanggapai responden memperoleh total skor 2429 yang
dikategorikan “Baik” yang dapat dilihat pada interval dibawah ini :

Sangat Baik
Baik
Netral
Kurang Baik :

Tidak Baik

Berdasarkan aba 0 erika » ang Gt ekolah Menengah
Pertama (SMP) E 3 Sponden terhadap
variabel Kinerja Guru ole data ya. Untuk lebih

jelasnya hasil dari |
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Tabel 5.13 Tanggapan Responden untuk Indikator Perencanaan Pembelajaran

Jawaban Responden

Indikator Item Pertanyaan Rggmo:la::ihen Skor
SB[ B | N|KB]TB P
Perencanaan 1. Guru dapat
Pembelajaran menyusun silabus
yg esuai 35 47
35 132
35 143
G N 35 136
Valng Se
558

DN disay yepepe i udwnyoq

_

AN W
Y K
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Tabel 5.14Tanggapan Responden untuk Indikator Pelaksanaan Pembelajaran

Jawaban Responden

: iy disay yejepe w1 uawnyog

Indikator Item Pertanyaan Rggmo:la::ihen Skor
SB | B KB | TB P
Pelaksanaan 1. Guru
Pembelajaran
35 134
35 135
35 135
3 140
5. Guru mengelola
kelas dengan| 9 | 15 4 0 35 134

efektif
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Indikator

Jawaban Responden

: iy disay yejepe w1 uawnyog

Item Pertanyaan Rggpmo:la::ihen Skor
SB | B|N|]KB| TB
6. Guru mampu
menyesuaikan
aktivitas
pembelajara 9 | 17| 8 1 0 35 139
P,
=
r
g
- k 35 135
:
’-.
Gl
‘g:'
P 3
PEM 135
4
’
: Q. 35 136
1223

Tabel 5.15Tanggapan Responden untuk Indikator Penilaian Pembelajaran
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Indikator

Item Pertanyaan

Jawaban Responden

Jumlah

SB

B

N

KB

TB Responden

Skor

Penilaian
Pembelajaran

: iy disay yejepe i uawnyog

Guru  menyusun
alat penilaian
yang sesuai
denga tujuan

memanfaatkan

masukan dari
peserta didik dan
merefleksikan
untuk
meningkatkan
pembelajaran

20

10

128

35

126

35

135

16
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Indikator

Jawaban Responden

DI disay yepepe fur udwnyo(

SB

B

N

KB

B

Item Pertanyaan Rgg%:%hen Skor
SB[ B | N|KB]TB P
selanjutnya
35 124
633
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Tabel 5.16 RekapTanggapan Responden untuk variable Kinerja Guru (Y)

Indikator Jumlah Responden Jumlah Skor
1. Perencanaan Pembelajaran 35 558
2. Pelaksanaan Pembelajaran 35 1223
3. Penilaian Pembelajaran

Berdasar
indikator dan ite
28 Oktober 201
dikategorikan “Bé
Sangat Baik
Baik
Netral
Kurang Baik :

Tidak Baik
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5.3  Pembahasan
5.3.1 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tes

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut

sebesar 0,511 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data

yang diuji bedistribusi normal.
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5.3.2 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara satu
variabel independen yakni Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 (X) dengan

variabel dependen yakni Kinerja Guru (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah

i. variabel

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Pelatihan Pendampingan sebagai variable Independen dan Kinerja Guru sebagai

variable Dependen dan metode yang digunakan adalah metode enter.
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b. Uji Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Model

1

Regression
Residual

Total

.0014
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Sebelum menerjemahkan tabel diatas, penulis akan menjelaskan perolehan
nilai F tabel sebagai berikut :
Dfl  :K (jumlah Variabel) — 1

12-1=1
Df2  : N (responden) — Df1

Maka dipe patkan nilai
F tabel dapat 34 maka
diperolehlah nilai F t

Dari tab ﬂ esa 12,302 >F

tabel sebesar 4,13 de in . : del regresi dapat
dipakai untuk

Pendampingan K

¢. Uji Nilai t (P

Sig.

2.358

3.507

.024

.001

Tabel 5.14Koefesien
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Sebelum menerjemahkan tabel diatas, penulis akan menjelaskan perolehan
nilai t tabel sebagai berikut :
Df : N (jumlah responden) - K (jumlah Variabel)

:35-2=33

Maka diperoleh Df = 33dengan taraf signifikasi 5% (dua sisi 0,025), hal itu

berarti untuk mendapatkan tabel dapat kita liha distribusi tabel t pada

kolom Dua sisi 0,0 tabel sebesar
2.03452.

Dari tabel 5. r 3,507>t
tabel sebesar 2. ﬂ’ del regresi

SN YA Y

Sig.

-2 0

2.358

N

pelatihan_penad 3.507

.024

.001
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Pada tabel diatas diketahui nilai constant (a) sebesar 1,549 sedangkan nilai

Pelatihan Pendampingan /Koefisien Regresi (B) sebesar 0,592, sehingga persamaan

regresinya dapat ditulis sebagai berikut :

Y=a+by+e

1.

variable

2013 (X)
sebesar enyate : 1ba 1% nilai
Pelatihan ga 13 K ariabel Kinerja
Guru (Y) bertambah sebesa . ebut bernilai
positif. Se y de ) elPendampingan

Kurikulum 2

Berdasarkan nilai Fnitung 12,302 > F el Sebesar 4,13, sehinga dapat
disimpulkan bahwa Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 (X)

berpengaruh terhadap Variabel Kinerja Guru (Y)

137



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

5. Berdasarkan nilai t nitung Sebesar 3,507>tiwner Sebesar 2.03452, sehinga dapat
disimpulkan bahwa Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 (X)
berpengaruh terhadap Variabel Kinerja Guru (Y)

6. Maka terjawablah hipotesis pada penelitian ini, terdapat pengaruh yang

signifikan anta : enda 13 terhadap kinerja

guru p ah - }g‘\‘ .ag‘
pada pe ak-dlanHa'diteri ‘

nbaru dan

Setelah di 7.0, penulis
menyimpulkan bahwa iha D an | : . at berpengaruh
positif dan signi tama (SMP)
Negeri 25 Kota Peka Pe ukulum 2013

padaSekolah Menenga : (SN egeri 25 K e U maka semakin
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f.  Analisis Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013
Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 pada Sekolah Menengah Pertama

(SMP) Negeri 25 Kota Pekanbaru mendapat penilaian baik, sehingga memberikan

=

v
]
e
o
)
ry.
”
(
¢

%

DI disay yepepe fur udwnyo(
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BAB VI

PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Pengaruh Pelé ene » m 2 ru pada

(SMP) Nege A Pekanbaru s < a_yang optimal,

dikarenakan a t ikator Kka an pada interval

Kinerja G ida Se enga y geri 25 Kota

Pekanbaru sudah jukka i 0 akan angka total

faktor lain selain Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 ini.
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6.2  Saran
Saran yang dapat dambil dari hasil Penelitian dari Tesis yang berjudul
Pengaruh Pelatihan Pendampingan Kurikulum 2013 terhadap Kinerja Guru pada

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 25 Kota Pekanbaru adalah sebagai

berikut:

(1) Motiva

Kerja serta
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